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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "AMSIGUITA DALAM BAHASA MASSEN-
REMPULU DIALEK DURI™. Skripsi ditulis dengan tujuan menge-
tahul apakah dalam suatu kata atau frasa dapat mengandung
makna ambiguitas serta mengetahul bahwa dalam penganalisa-
an kata dan frasa dapat mengandung makna konotasi dan de-
notasi.

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan pe-
nelitian pustaka dan lapangan dengan metode pengumpulan
data, dan teknik-teknik yang digunakan yaitu teknik wawan-
cara ( interview ), pengamatan dan pencatatan. Hal ini di-
uakaudkanlgsar makna yang terdapat dalam hasil penelitian
dapat diketahul dengan mudah dan data yang dibutuhkan da -
pat diperoleh dan mendukung skripsi ini.

sesuai dengan hasil analisis, tampak dengan jelas
bahwa pemakal bahasa aariﬁg dihadapkan pada pemakaian am=-
biguitﬁa yang kadang-kadang menyusahkan kita, karena ter =
jadinya penafsiran yang bermacam-macam. Walaupun demikian
gebaglan fihak dapat dirasakan perlu, karena pemakal baha-
ga dapat memamfaatkan gltuasi humor dan juga dapat memper-
kaya kandungan makna amblgultas, khUEunnyé dalam bahasa

Magsenrempulu.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa-masa sekarang ini bahasa menduduki peranan
yang sangat punt;ng, fungsinya sebagal alat komunikasi,
karena memang kita sadari bahwa apabila di dalam interaksi
dan segala macam keglatan tanpa menggunakan bahasa akan
maﬁut. dan mamfaat yang paling besar dari bahasa adalah
darzat dipergunahaﬁ untuk menyampaikan sesuatu pikiran, ga-
gasan dan lain-lain.

Dimana-mana dapat kita rasakan begitu pentingnya ba -
hasa, sehingga dewasa ini selain ahli-ahli bahasa, seaua
ahli yang bergerak dalam bidang pengetahuan lain semakin
memperkaya dirinya dalam bidang teord dﬁn praktek bahasa.
semus orang mengertl bahwa komunikesi dan segala macam ke-
glatan yang dilaksanakan dalam masyarakat akan lumpuh tan-
pa bahasa.

Memang suatu kenyataan bahwa bahasa wajar dimiliki o-
leh setiap orang. Dan kewajaran ini munghkin menyebabkan
bahasa dianggap sebagal barang sehari-harl yang biasa saja
dan tidak paerlu mendapat perhatian yang selayaknya sesual
dengan fungsinya dalan suatu masyarakat. Mungkin bahasa
tidak perlu bagi kehidupan alau gemesta ini, akan tetapl
pastilah merupakan hal yang paling penting bagi kehidupan
manusia. ( Samsuri, 1987: 3 ).



3ahasa tidak terpisahkan darl manusia dan mengikutl
di dalam setiap pekerjaannya. Mulal saat bangun pagi-pazi
sampai jauh malam waktu ia istirhhat, manusia tidak le -
pasnya memakal bahasa, bahkan waktu tidurpun tidak Jarang
ia "memakesi bahasanya". Pada waktu manusia kelihatan ti -
dak berbicara, pada hakekatnya ia masih juga memakal baha
sa, karena bahasa adalsgh alat yang dipakainya untuk mem =
bentuk pikiran dan perasaannya, keinginan dan perbuatan-
perbuatan alat yang dipakainya untuk mempengaruhl dan di -
pengaruhi. Dan bahasa adalah dasar pertama-tama dan paling
berurat dari masyarakat ( Samsuri, 1987: 4 ).

Ii samping bahasa milik umum dalam masyarakat. Bahasa
juga milik pribadi seseorang, karena bahasa merupakan tem-
pat pelarian waktu kesunyian dalam kehidupan ini, sehingga
bahasa bukan hanya sebagal aiat komunikasi. Mereka menun -
jukkan bahwa dua orang atau lebih dapat berkomunikasi de-
ngan menggunakan bahasa yang sudah disepakati bersama.

Dalam rangka peabinaan dan pengembangan bahasa Nasio-
nal Indonesia, peranan bahasa daerah sebagak suaber bahan
baku, baik dibidang tatabunyl, tatakata, wmaupun tatak&li -
mat tidak dapat diabaikan begitu saja. [l wilayah negara
Republik Indonesia tersebar puluhan, bahkan ratusan bahasa
daerah aufumpun maupun tidak serumpun yang aerupakan. ke -
lompok-kelompok bahasa ataupun dialek-dialek yang hidup.

Bahasa daerah itu kerapkall begitu kuat pengaruhnya

newarnal konsep-konsep berpikir seseorang, sehingga pema -



kal bahasa Indonesia yang sebaik-balknyapun masih sulit
melepaskan diri dari pengaruh itu (.Palenkahu, 1977: 1 ).

salah satu diantara bhhasa daerah yang patut menarik
perihatian kita adalah bhhasa Massenrempulu, Pemakal bahasa
dasrah inl masih cukup banyak, bahkan banyak Pula yang me-
mengang peranan penting dalam kehidupan kemasyarakatan.
Lokasl pemakalannya cukup luas, lagi pula bahasanya mengan
ﬂung fltur-fitur yang perlu ditelitdi.

Masalah yang lebih menarik lagi adalah bahasa daerah
ini dianggap sebagian orang sebagal bahasa Bugis dan seba-
glan lagli menganggap sebagal bahasa Toraja Sa'dan, pada
hal para pesakai bahasa daerah ini sendiri menganggap me -
reka berbahasa Massenrempulu sesual dengan wilayahnya.

Bahassa Massenrempulu adalah salah satu bahasa di Su -
lawegi Selatan yang diwariskan dan dipeliha secara turun
temurun oleh penduduk yang mendiami Kabupaten Enrekang ser
ta beberapa tempat di Kabupaten Plnrang bahkan di kotamad-
ya Ujung Pandang. Penduduk ini dikenal dengan warga Mas -
senrempulu.

Dalam pergaulan antarwarga, bahasa Haasenrampuiu me =
mgngaﬁg peranan yang cukup penting. Peranannya itu dapat
dilihat balk dalam upacara adat maupun dalam pergaulan se-
hari<=hari. Bahkan dalaa pernyataan budaya, khususnya dalam
wujud Sastra, bahasa lnipun dapat menjadli atamanya ( Han -

-

fie, 1983: 1 ).
Warga H&éﬂanrempulu uasumnya oultl bahasa, Dalam per -
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faulan dengan dasrah lain mereka dapat menggunakan bahasa

Indonesia atau oahasa-bahasa sekitarnya sekalipun dalam
tingkat dalam tingkat ke _ampuan yang terbatas ( Hanafie,
1983: 1 ).

Berkenan dengan latar belakang di atas, maka penulis
akan mengkajl dan meneliti tentang judul di atas dalaaz
bahasa Massenrempulu dialek puri yang berjudul "Amhigu;taa
Dalam Bahasa Massenrempulu Dialek Durin. ( suatu Tinjauan
gemantik ), dengan mempunyai beberapa ﬁartimhangﬁn :

a. Mengingat pentingnya bahasa sebagal alat komunikasi
dan meuperaatikan wujud bhhasa itu seandiri, dao juga
banasa daerah kerap kall kuat pengaruhnya untuk me =
warnal konsep berpikir seseorang, khususnya yang tér
dapat pada kata dan frasa dalam suatu kalimat dengan
kandungan ambiguitas, sehingga penulis tertarik ueng
kaji masalah ambiguitas dalam bahasa Massenrempulu
dialek puri.

b. Melalul penelitian ini seperti judul yang dipaparkan
di atas dapat menghasilkan pengetahuan yang menda -
lam bagi penulis, dan nengkaji masalah ambiguitas

pada khususnya dan masalah Semantik pada umumnya.

1.2 Batasan Masalah

palam kenyataan bahwa ambigultas dalam bahasa Massen-
rempulu terjadl pada beberapa bldang yaitu bidang Fonolo =
gl, Morfologi, sintakels dan Semantik. Dalam pertumbuban



dan perkembangan bahasa, penulis mengaabil salah satu di-
antaranya yaltu aspek Semantik yang obyek pembahasannya
mengenal masalsh ambiguitas.

Sebagalmana yang telah diuraikan pada penjelasan ter-
dahulu! bahwa makna amblguitas sungguh bukanlah masalah
yang sederhana apalagl ambiguitas mempunyal ruang lingkup
yang luas, sehingga untuk meneliti dan membahasnya harus
membutuhkan waktu yang cukup lama., Oleh karena itu penulis
merasa perlu untuk membatasi masalab-masalah yang dibahas
dengan memfokuskan ambiguitas pada tinghkat kata dan ting -
kat frasa.

1.5 Rumusan Masalah

éﬂhubunsan dengan latar belakang yang telah #ikemuka-
kan di atas, maka untuk memperjelas suatu masalah yang a -
kan dibahas dan diteliti dapat dirumuskan supaya mudah un-
tuk membahasnya lebih lanjut, adapun masalah yang dapat
dirumuskan sebagal berikut:

a, Mengapa makna ambiguitas dapat terjadi dalam penggu-
naan bahasa khususnya dalam bahasa lisan dan tull -
san.,

b. Apakah makna ambiguitas pada suatu kata atau leksem
dapat dipengaruhl oleh adanya tekanan dalam suatu
kalimat.



l.4 Tujuan Penulisan

Manusia dalam melakukan sesuatu pastli mempunyal tuju-
an, tujuan ini penting untuk menerangkan apa yang seharus-
nya dilakukan untuk mencapal suatu tujuan tersebut. Adapun
tujuan yang ingin dicﬁpai dalam penuligan ini adalah saeba-
gail berikut:

a, Untuk mengetahul terjadinya makna amhisuitga dalam
suatu bahasa khususnya dalam bahasa lisan dan tuli =
gan.

b, Menjelaskan makna ambigultas yang dipengaruhi oleh
adanya tekanan pada suatu kata dalam suatu konteks
kalimat.

1.5 Metodologi

sudah merupakan sustu keharusan bahwa setiap penull -

san skripsi atau karya ilmiah harus menggunakan metode.

Metode adalah suatu cara pendekatan terhadap masalah yang
akan dibahas untuk mencapail hasil yang diinginkan, metods
itu merupakan jabaran berbagal wujud teknik-teknik, sampai
rampungnya skripsl atau karya ilmiah, penulis melalul ta - -
hap-tahap sebagal berikut:

1.5.1 penelitian Pustaka

Penelitian pustaka ini dimaksudkan oleh penulls seba-
gal langkah pertaza untuk memperocleh data yang sumbernya
dari buku-buku dan lain-lain serta memllikl konsep yang

dianggap mempunyal relavan dengan obyek permasalahan



yang dimaksudkan untuk mendapatkan teori-teorl guna men -

dukung setlap apa yang dilakukan dalam penyusunan skripsi
ini.

1.5.2 Penelitian Lapangan

Penelitlian lapangan ini dilakukan untuk mendapatkan
data primer atau data yang bersumber dari aslinya atau ob=-
¥Yek yang berhubungan dengan judul yang akan dibahas, dalam
hal ini dimaksudkan adalah di daerah Kelurahan Lakawan Ke-

camatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
1.5.2.1 Metode Pengumpulan [ata

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam rangka
penelitian lapangan adalah sebagai berikut:
a. Tehnik Wawancara
Tehnik ini penulis gunakag dengan jalan menanyakan
langsung kepada orang-orang yang dianggap bisa amem-
berikan tanggapan mengenal pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh penulis dalam hubungannya dengan
data yang dibutuhkan dalam rangka penyusunan skrip-
si ini.
b. Tehnik Observasi
mehnlk observasi inil penulis gunakan untuk menguji
' kebenafan. yang dikemukakan oleh raiponden’ sewaktu
mengadakan wawancara, dan sekaligus mengadakan pe -

ngamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.



€. Tehnlk Pencatatan

Tehnik ini meliputi buku-buku dan hasil penelitian
yang telah diuraikan di atas, sehingga penulis di-
hadapkan pada langkah untuk mencatat yang dianggap

penting atau yang diperlukan dalam penyusunan .
skripsi ini.

1!5!2.2 mtﬂ

Data dalam penelitian ipni oerupa hasil pengamatan
terhadap faktor-faktor sosial dan pola tutur tentang mak-

na ambiguitas dalam bahasa Massenrempulu dialek Duri yang
menjadi obyek penselitian. Untuk meamperoleh data yang di -
putuhkan peneliti menggunskan dua macam data yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang langsung diambil dari
lapangan yang telah dikumpul oleh penulis, data yang
dikumpulkan sebanyak 22 kata yaitu: Nampai, Butai,
Kandei, Nasalail, Dibokoi, Natessei, Bali, Le'tol,
Tambal, Tilluai, Kumillakki, Cappui, Mellelei, Cic-
cemel, Cadokkei, Tallui, Alai, Tiroi, Nani, sedang
frasa sebanyak 5 buah yaitu: Mekande beke, Tau too,
Manah bola, Passikkola kande, Le'to petolona.
b. Data Sekunder
mata sekunder yaltu data yang sumbernya darli buku-
puku yang penulis kumpulkan sebanyak 10 buak kata
yaitu; Bokol, Kedoi, Sissarel, Kapul, Sullei, Lam-



« bangko, sSibalikan dan Ponnoi, sedang frasa sebanyak
7 buah yaitu: Manggukkuru lalan, Pea muane, Tau bun

tu, Doiq bangra, Napassikkola Aminah, Tau tonggo,
Undanganna Amir.

1.5.5 Eﬂtndﬂ' EEEHEH Etﬂ

Setelah terkumpul semua data yang diperoleh seperti
metode dan beberapa tehnik yang dilakukan sebelumnya, maka
dalam hal ini penulis akan menganalisis dengan menggunakan
metode deskriptif yaitu untuk menggambarkan atau mengeau -
kakan data éebagaiumana adanya. Untuk penganalisaan data,
penulis mandéskripeikan data yang mana termasuk makna am -
biguitas pada-tingakét kata dan yang mana termasuk asmbiguil
tas pada tinzkat frasa dalam suatu kalimat.

1.6 populasi dan gsazpel

1.6.1 Populasi

Populasi penelitian adalah penduduk masyarakat Mas -

genrempulu yang berbahasa i1tu atau yang berpenduduk asli

yang mempergunakan bahasa Massenreampulu.

l.6.2 Sampel

Mengingat penyebaran pemakalan bahasa Massenrampulu

yang cukup luas dan ruweb serta Jjumlah penduduknya panyak
tidaklah mungkin populasi inl diteliti semuanya. Penulis
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menilih sampel yang berdomieili di Kelurahan Lakawan di
daerah Cakke, lingkungan Cakke I dan Cakke II. Dan infor -
man yang dip&kai'uahagai pengumpulan data sebanyak 4 orang
dua orang dari Cakke I, dan dua orang dari Cakke II, kemu-
dian penulis sendiri. Adapun informan-inforwsan yang dipi -
lih sesual dengan kriteria-kriteria tertentu dan dapat di-
anggap sebagal data yang representatif, kemudian penulis

memilih cara atau metode simalkt untuk pengambilan data da.=-
lam penelitian ini.

1.7 Komposisl Bab

palam penyusunan skripsi ini, penulis akan mengurai -
kan secara garis besar tiap-tiap bab yang menjadi intl pe-

nulisan seperti berikut:

‘Bab I ~Bab ifil merupakan bab pendahuluan yang terdiri

atag: Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penulisan, Metodologl dan Kompo-
sisi bab.

Bab 11 Bab inl yang diuraikan adalah: Pengertian Ambi -
gulitas, Ciri Makna Ganda, Bentuk dan Macam-Bacam
pArbiguitas, Tingkat-Tingkat Ambiguitas, serta
sebab-Sebab Timbulnya Ambliguitas.

Bab TII Pada (&b ini akan dianalisis data tentang Aabl -
gultas Pada Tingkat Kata, dan Ambiguitas Pada
Tingkat Fraaﬁ.

Bab IV Bab ini ﬁarupaﬁan bab penutup dari selurun bab

yang terdiri atas Keslmpulan dan saran-saran.
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TINJAUAN UMUM TENTANG AMBIGUITAS

2.1l Pengertian Ambiguitas

Pada dasarnya ambiguitas merupakan suatu bentuk yang
sama dari satu kata atau lebih qi dalam suatu ungkapan
yang dapat mempunyai makna lebih dari satu, dan Jjuga dapat
membentuk suatu makna tunggal. Ambiguitas bukan hanya ter-
jadi pada bentuk leksikal dari suatu interaksi, tetapi ju-
ga dapat terjadi pada sebuah kata yang koapleks, dan ambi -
guitas dapat terjadi apabila seseorang mengucapkan suatu
kata, frasa dan kalimat di dalam suatu konteks tertentu.

Membahas tentang ambiguitaslhsrarti tidak terlepas
dari Semantik, sehingga di dalam suatu bahasa atau kara -
ngan jarang kita temukan satu kata terpecah menjadi bebe-
rapa tafsiran, dan kadang-kadang kita sulit menafeirkan .
suatu makna yang terkandung dalaam suatu bahasa. Untuk men-
dapatkan gamharhn yang jelas masalah ambiguitas, mari kita
1ihat defenisl yang dikemukakan oleh para ahli.

Ambiguitas merupakan sifat atau karakter dari peker -
jaan tertentu dalam pulsli yang dapat membentuk makna gan-
da dari kpmponen tunggal, Foster, ( lihat Suratidjo; 1954:
2 ). Selanjutnya Pateda ( 1986: 91 ) menerangkan Dbahwa
ambiguitas timbul dalam berbagal variasli tuturan atau
tulisan, dan kadang-kadang pulit untuk dipahani, kareha
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adanya bermacam-macam tafsiran bagl peambaca atau pendengars
Juga Shratidjo ( 1988: 1 ) wengatakan bahwa ambiguitas me-
rupakan seni penggunaan bahasa yang blasanya membentuk
suatu makna ganda terutama dalam puisi.

Kemudian Kridalaksana ( 1984: 11 ) mekhbedakan antara
amblgu dengan ambiguitas, Ambigu ( ambiguous ) adalah mem-
punyal lebih darl satu makna, sedang ambiguitas ( ambigui-
ty ) adalah sifat konstruksi yang dapat diberi lebih dari
satu tafsiran, dan Aminuddin ( 1988: 25 ) menjelaskan bah - °
wa berhadapan dengan makna dalam karya sastra, pembaca
yang ingin memahami karya tersebut sungguh-sungguh dan be=-
nar tentunya juga barus memahami ilmu tenyang makna seba-
gal alat bekal dalam upaya memahaml teks sastra.

Ambiguitas itu sering diartikan sebagal kata yang
permakna gands atau mendua arti ( chaer; 1989: 107 ) se -
dang Verhaar mengatakan bahwa ambiguitas ( ausbiguity )

_Mpanduan arti atau kemenduaan. Kemudian Chaer dapat membeda-
) kan antara amblguitas dengan polisemi, karena poliseal ju-
ga bermakna ganda, jadi ambiguitas dan poliseml sama-sama
bermakna ganda hanya kalau kegandaan makna dalam pollseal
berasal darl kata, sedang kegandaan makna amblgultas ber-

asal darl satuan makna gramatikal yang leblh besar.

Aleton ( dalam Suratidjo; 1988:6 ) Jjuga dapat mengait-
kan masalah makna kata ialah adanya pengetahuan bahasa yang
didagarkan pada kesamaan dasar bahwa bahasa itu bermakna

bila digunakan oleh manusia, dan juga Ayer dalam Suratidjo
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mengatakan bahwa dengan adanya makna yang bermacam-macam
adalah wajar, sepertl pada conton dibawah ini:
" Kasihan, nih, burung......... disebut tawa bersama-
sama ',

Ambiguitas timbul pada kalimat di atas, karena makna
ganda yang timbul darli tafsiran makna kata " burung "
Yang dapat ditafeirkan:

a. Sebagal burung golongan binatang atau hewan.
b. Sebagal burung yang bermakna konotatif yaitu burung
yang mirip atau kelamin pria.

Pada contoh yvang telah dikemukan seperti di atas da-
lam bahasa Indonesia, maka contoh tersebut juga terdapat
dalam bahasa Kassenrempulu yaltu:

" Den baranghku ntu jo malepoko lako tiroi sang lasale =
na lako ruma saki' ",

Eata firni yang digéria bawahi pada konteks kalimat
di atas. mengandung lebih dari satu pengertian, karema
pemakal Eahaaa ragu untuk menafsirkan kata tersebut, ke -
raguan itu muncul akibat kata tersebut belum menunjukkan
ﬁakﬁa yang sebenarnya balk sebelum maupun sesudah kata
tiroi, Kata tiroi mengandung pengertlan:

a. Ada barang di situ anda pergl kesana lihat ( menja-
ga ) karena ingin pergi saya ke rumah sakit berobat
( barang saya ada di situ anda pergl kesana lihat
jaga ) karcma saya ingin pergi ke rumah sakit bero-

pat ).
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b. Barang saya ada di situ anda pergl kesana cari, ka -
rena saya ingin pergi ke rumah sakit berobat.

Makna kata tiroi yang gigaris bawahi pada kalimat di
atas sepertl yang telah dijelaskan pada bagian (af dan ba-
glan (b). pada bagian (a) dapat berarti lihat atau jaga a-
pablla pada kata tersebut dapat ditekankan pada akhir, an-
tara kedua vokal itu seperti / tiro'i /, sedang pada bagi-
an (b) dapat berarti cari apabilas kata itu diucapkan deng-
an tanpa tekanan seperti / tiroi /.

Berikut ini kita dapat pula melihat contoh yang dike-
mukakan oleh Pateda:

" Berilah ia amplop ngar-uruaanmu gegera selesal ",

' Pada kata am;lnp_raﬁg digarias bawahi pada kalimat di
atas dapat mengandung lebih dari satu pengertian, kata ter
gebut mengandung pengertian:

a. Amplop dalam artian.iulah amplop yang di jual di to-

ko-toko.

b. uang yang berisi di dalam amplop atau yang bisa di
gebut uang semlir, uang sogok, uang pelicin, uang pe-
lancar.

o sinli kita memperoleh kenyataan bahwa makna leksem
amplop tidak sebagaimana adanya, tetapl mengandung makna
yang lain, yang kadang-kadang maglh berhubungan dengan si-
fat, rasa benda atau peristiwa yang kita maksudkan.

perdasarkan pada uralan di atas yang telah dipaparikan
oleh beberapa pendapat maka pada bagian ini penulis dapat
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menarik kesimpulan bahwa Yang dimakdud ambiguitas adalah

adanya tafgiran ganda terhadap guatu bentuk kata, frase
klausa dan kalimat,

2.2 (Ciri Makna Ganda

Makna suatu kata yaitu adanya pemakaian dalam behasa

Iﬂﬂs_ﬂﬂpﬂt didasarkan pada persamamn dasar dalam suatu ba-
hasa dapat bermakna apabila bahasa itu dapat dizunakan o-
+1ah manusia, Jadi suatu makna Eiasanra dapat berubah aki-
bat tanggapan pemakai bahasa, dan apablla bahasa itu tidak
diﬁun&hnnlnlah <anugia maka makna ganda dalam suatu bahasa
tidak muncul. _

Suatu bentuk kebahasaan dikatakan ambigu apacila ter-
dapat ciri atau tanda yang harus ada pada bentuk kebahasa-
an itu ( suratidjo; 1988: 6 ), selanjutnya mengatakan bah-
Wa makna sebagal unsur dalam bentuk kebahasaan, ternyata
memiliki matra yanz luas. Keluasan matra itu ditandai oleh
keeratan hubungan mskna dengan fakta yang diacu, pemakai
sﬂbaqai pengblah dan penafsir. Persocalan yang dikalitkan
dengan ambiguitas dalam bentuk kebahasaan meniwbulkan pe-
nafeiran ganda sepertl pada uralan di atas, dan berikut 1i-
ni dapat dilihat secara terperiinci. ;

a. Pemakal bhhasa yang ingin menghemat penggunsan lek-
gsem-leksem, sehingga pemakal bahasa dapat mengungkapkan
berbagal ide atau pearasasn yang terkandung di dalam ha-

tinya. Kadang-kadang karena leksem belum ditemukan maka
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leksea yang telah ada digunakan, tetapl dengan maksud
Yang lain.

b. Bahasa itu sendiri yang terbuka untuk wsenerima peru-
hghan, baik perubahan bentuk maupun perubahan makna,
dan Pateda mengatakan bahwa kadang-kadang leksem yang
membentuk kalimat, dituturkan cepat-cepat maka kita
menjadi ragu-ragu tentang makna kalimat yang dituturkan
ol salnya pada contoh yang dikemukakan oleh Suratidji.

" Saya sudah mengira, orang seperti itu mestl bang sa-
© mium.",

Pada pemakaian kats yang digaris bawahl pada kali-
mat di atas mengandung pengertian lebih dari satu, ka -
rena adanya keraguan dalam menai.sirkannya sehingga pe-
malkal haﬁana bingung, dan kemungkinan diucapkan cepat
kata bang samium menjadi bangsa mium atau menafsirkan
yang lain.
¢. Admnya pengaruh bahasa asing. sepertl yang dikemuka=
kan oleh Suratidjo.

" Rapat nantl akan menggarap 15 butir masalah ".
pPemakaian kata butir yang digaris bawahi di atas
dapat ditafsirkan lebih dari satu pengertian, karena
kata butir seaula dikenakan untuk telur atau benda bu=-
lat, karena pengaruh bhhasa asing penggantinya adalah
item yang dppat dipakal untuk apa saja.
d. Bahasa itu sendiri yang terbuka untuk menerima peru-
bahan, balk perubahan bentuk maupun perubahan makna Pa-
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teda ( 1985: 93 ) mengatakan bahwa tiap leksem yang mea-

bentuk frase sebenarnya jelas tetapl koambinasinya dapat

ditafsirkan lebih dari satu pengertian dan seperti con-

tdh dibawah inpi:

" Ferse grang tual orang dapat bertanya apakah yang di

. maksud pada frase orang tua di atas, maka frase terse-
but mengandung lebih dari satu uwakna,. .apakah orang tua
dalam pengertian ayah ibu kita ataukah yang sudah lan-
jut usia, untuk menghindari ambiguitas seperti ini
kita dapat menamcahkan unsur lain, berupa leksem atau
unsur suprasegmental, sehinggza prang tua kalau ditam-
bah menjadl orang yang sudah tua maknanya sudah Jelas
dan juga obang tuaku, ini sudah senunjukkan makna yang

eebenarnya.

2.2.1 Cirl Bentuk

Dalam bahasa lisan penafsiran ganda inl mungkin tidak
tejadi, karena adanya struktur gramatikal dapat dibantu o-
leh intonasi. Tetapi di dalam bahasa tullsan penafsiran
ganda itu dapat terjadi, karena adanya penanda-penanda e -
jaan yang t;dak lengkap pada suatu kalimat. Perkembangan
guatu bahasa, tidak terlepas dari perkembangan dari manu -
gia sebagal pemakalnya, dalam kenyataannya bahwa pemakal
bahasa dapat ditandal adanya bentuk satuan bahasa yang be-
rupa: kata, frase, kalusa dan kalimat.

mlihat darl bentuk deretan suatu leksem Iuhg berbeda
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bentuknya berbeda maknanya ( suratidji; 1988: 7 ), kemudi-
an Pateda berpendapat hahva.parhudaan makoa atau perubahan
makna muncul karena terjadi perubahan bentuk. Kita juga
mendapat kesan bahwa perbedaan masna yang diaskibatkan oleh
perubahan bentuk.

Perbedaan antara homonim dengan homofoni terdapat a-
tau terletak pada perbedaan antara dua pandangan saja ten-
tang hal yang sama, bila kesamsan bentuk dalam hal dua a'-:
tau leoih ungkapan dipandang darl bentuknya, maka ungkapan
tersebut disebut homonim, sedang Suratidjo ( 1988:7 ) me-
ngatakan bahwa ada suatu bentuk yang tidak berubah tetapl
maknanya lebih dari satu, dalam hal inl ada kaltannya de-
ngan makna ganda, hanya eegl melihatnya yang berbeda.

Eemudian dia tinjau dari eegi bentuk dapat dikaitkan
dengan homonim sepert. contoh:

" Omelan tukang becak baru berhenti ketika ban sebelah
kanannya meletus ",

Pada konteks kalimat di atas yaitu kata baru adalah
merupakan ciri bentuk yang menandakan adanya ambiguitas
karena mempunyali makna lebih dari satu, sedang arti kata
baru ialah sedang melakukan dan Juga kata bara artinya la-
wan lama.

geperti contoh yang telah dikemukakan di atas, guga
suratidjo menjelaskan tentang penylmpangan struktur menye-
babkan juga timbulnya ambiguitas, penyimpangan itu terma-
guk struktur frase, kata majemuk. Makne-wmakna yang saling
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berhubungan dart satu bentuk yang sama. Dapat dianggap sa-

tu morfem dengan makna yang banyak ( Kentijono; 1982: 82 ).

Seorang bahasawan dapat memahami dan menggunakan ba -
hasa bukanlah karens dia menguasal semua bentuk kalimat
yang ada di dalam bahasa itu, melainkan karena adanya un=-
sur kesesualan atau kecocokan antara unsur leksikal yang
satu dengan leksikal yang lain, kesesuaian inl barlaku bu-
kan hanya pada unsur leksikal saja, tetapi Jjuga berlaku
antara unsur lekeikal dan unsur grasatikal.

Pada tingkat frase ciri ambiguitas akan jelas menam -
pakkan adanya ciri relasi bahwa satu bentuk ( kata ) dalam
frase blsa bergabung dengan kanannya, Suratidjo ( 1988: 7)
dan lebih lanjut memoerikan contoh.

n Dmelan tukang becak baru berhentl ketika ban sebelah
kanannya meletus.

Pada frase yang digaria bawahl pada kalimat di atas
dapat mengandung makna ambiguitas, karena mempunyal penaf-
siran lebih dari satu, sehingga pemakal bahasa merasa ragu
apakah ban yang sebelah kanan ataukah ban yang: ada digebe-
lah kanan dia.

pua penanda frase dapat disebut identlk jika mercka
mempunyal struktur yang sama dan mempunyal penyebutan yang
gama untuk bentuk-bentuk yang telah dieepakatl bersama itu

( Parera; 14988: 50 %. Bentuk contoh yang tertera di atas
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Juga dapat ditemukan galam bahasa Massenrempulu,
" Den undanzanna Amir jao ntu meja melaja v.

Frase undanganna Amir yang digaris bawahl pada kali. . .
mat di atas, mengandung lebih darl satu pengertian, karena
ada keraguan dalam menafsirkannya, kerajuan ini muncul a-
kibat adanya frase undanganna Amir beluam menun jukkan mal-
na yang sebenarnya, balk sebelum maupun sesudah frase fra-
e itu, sehingga pemakai bahasa merasa ragu mengartikan
frase tersebut. Frase itu mengandung pengertian:

a. Ada undangannya Amir di atas meja belajar.
b. Ada undangan dari Amir di atas meja belajar.

Makna frase yang digaris bawahi pada kalimat di atas,
goperti yang sudah di jelaskan pada bagian (a) dan bagian
(b). Pada bagian (a) yang berarti Amir yang punya undangan
yang diﬁcapkan denzan bliasa, sedang pada bagian (b) yang
berarti undangan darli Amir juga diucapkan sama dengan pe-

ngucapan pada baglan (a) di atas..

2.2.53 Clri Eakaﬁuran

Setiap unsur leksikal atau kata sebenarnya telah mem-
punysal makna yang tetap, namun karena pandangan hidup dan
ukuran dalam kehidupan di dalam masyarakat, adanya kekaou-
ran suatu makna dapat dihindari apablla pemakai bahasa da-

 pat dituturkan dengan jelas, dan alat bicara orang yang as

nakai bahasa masih normal.

suatu hal yang merupakan cirl penting hadirnya ambl-



guitas ada.ah ciri kekaburan. Kekaburan makna aerupakan
timbulnya makna yang beraneka ragam akibat interpretasi
pembaca atau pendengar, ( Suratidjo; 1988: 8 ), selanjut -
nya Pateda berpendapat bahwa kekaburan makna dapat dihin -
dari dengan menambah unsur segmental maupun unsur supra -
segmental penambahan unsur seguwental yang dimaksud di si-
nl adalah menambah unsur berupa leksesm.

Kekaburan sebagai akibat tidak adanya batasan ternadap
jawaban untuk istilah yang diterapkan Aleton ( dalam Sura-
tidjo; 1988: 8 ), dan juga aempberikan contoh:

" Keponakanku tergolong cerdas walau nyarie sekolah TK
setengah tahun lagl.".

Kata cerdas pada kalizat tersebut di atas adalah seru-
pakan kekaburan makna, karena tidak ada kriteria yans leng-
kap atau tidak ada batasan yang sesuali dengan term yang di-
terapkan. Kata cerdas harus dibatasi supaya Jelas sakna
yang dimaksud. Ciri-cirl cerdas harus ditentukan secara je-
lag barulah menggunakan bhhasa yang dapat amencapal sasaran-
Kekaburan akan menyebabkan adanya clrli ambiguitas.

Kita ketahul bahwa operasi bahasa dapat berujud leksea
atau kalisat, ketika kita mendengar sebuah lakgem atau ka-
limat dituturkan, kadang-kadang kita ragu aenerka maknsa
yang terkandung di dalamnya. Dengan kata lain maknanys ka-
bur bagl kita. Seandainya leksem atau kalizat tersebut kita
dengar langsung darli kawan bicara kita, kita masih dapat

mengnyakan atau meminta agar ia menjelaskan leksem atau ka-
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yang baru dituturkannya, Pateda ( 1385: 88 ) mengu-

raikan secara terperinci kekaburan makna:

-

b.

C.

Leksem atau kalimat tidak pernah homogen seratus pro-
sen. Leksem akan hidup apabila berada di dalam kali-
wat. Leksem akan jelas maknanya apabila berada di . .
dalam konteks kalimat, meskipun kadang-kadang kabur
ma<nanya bagl kita.

Kurang akrabnya leksem yang kita gunakan dengan acm-
annya. Misalnya apakah yang dimaksud dengan leksem
dewokrasi politik, bazalmana kita menerangkan secara
jelas makna leksem=lelgsem itu.

Sifat leksem atau kalimat yang bersifat umum ( gene-
ric ). Misaloya kalau kija berkata buku, buku apa
yvang dimakeudkan, belum jelas bagl kita.

Batag malkna yang dihubungkan dengan bahasa dan yang
diluar bahasa, tidak jJelas. Kata-kata biasanya me -
ngandung komponen makna yang kompleks. Dalam hubu -
ngan ini para ahli semantik telah wengklasifikasikan
perhubungan makna itu dalam berbagal kategori.

Kekaburan makna dapat dihindari pula apabila pembica-

ra ( kalau leksem atau kalimat itu dituturkan ) berbicara

dengg jelas, alat bicaranya masih normal. Pada fihak pen-

dengar yang normal dan perhatian pada obyek yang dibicara-

kan. Kadang-kadang kita tidak méngerti apa yang dituturkan

oleh pembicara karena kita mengantuk, kita tidak mendengar

kan dengan penuh perhatian, kita hanya meaperhatikan gaya
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peabicara atau ada gangguan dari luar.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penu-
lis melihat bahwa konteks tersebut di atas merupakan keka-
buran makna diakibatkan karena adanya bermacam-macam taf -

siran dari pendengar atau dari peabaca.

2.5 Bentuk dan Macam-Macam Ambiguitas

Kata-kata blasanya dapat mengandung komponen makna
yang kompleks. Hal ini mengakibatkan adanya berbagal per-
hubungan yang dapat memperlihatkan suatu kesamaan, perten-
tangan, tumpang ‘“tindih dan sebagainya. Kata-kata disu -
sun dengan kombinasl kata yang sering menghasilkan makna
yang berlalnan dengan kata yang lain.

Psmﬁicara&n tentang bentuk dan macam-macam ambiguitas
selalu dikaitkan dengan bentuk kebahasaan yang digunakan
untuk menciptakan hadirnya ambiguitas, dan bentuk=bentuk

kebahasaan yang sering dipergunakan untuk menciptakan am=-

biguitas ( Suratidjo; 1988: 1l ), selanjutnya mengatakan

bahwa bentuk kebahasaan itu mudah sekall makna menyimpang
akan terbentuklah kalimat ambigu, bentuk-bentuk kebahasaan
ini mudah untuk wmenciptakan humor dengan membentuk kalimat

ambigu ada bermacam-macam:

2.%.1 Homonim
rila terdapat dua makna atau lebih yang dinyatakan

dengan sebuah bentuk yang sama, maka perhubungan makna

dan bentuk itu disebut homonim ( sama nama atau juga Bse-
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ring disebut homofoni atau Bama bunyl ), Kentjono; 13982
: 81 ), keaudian Aminuddin mengatakan bahwa ada bebera-
kata yang memiliki bentuk Ujaran yang sama, tetapli me-

milikl wakna yang berbeda-beda, sehingzga homoniam menye-
babkan adanya poloseai dan begitu juga sebaliknya yaitu
polisemi menyebabkan homonim.

Istilah homonia berasal dari kata Yunani Kuno ono-
ma ' nama ' dan homos ' sama ', arti harafiahnya nama
sana untuk_banda lain.lﬂhmnnij adalah ungkapan ( kata,
frase atau kalimat ) yang membentuk sama dengan auafu
ungkapan lain, tetapl mempunyai perbedaan maktna dianta-
ra. kedua ungkapan. Dan Verhaar memberikan sebuah contoh
dalam bahasa Indonesia ialah kata menzukur ( dari ku =
kur ) dan mengukur { dari ukur ), betul-betul ungkapan

yang berbeda-beda.

Selanjutnya Suratidjo dapat memberikan contoh da -
lam bahasa Indonesia dengan bentuk homonim dalam kali =

mat.

" Kenapa Jjempol disebut ibu jari ".

' Rahwa kata jempol yang telah digaris bawahi pada
halimﬁt di atas adalah howmonim, karena mempunyal bentuk
gatu, dan makna lebih dari satu, wakna apakah ibu jari
atau hebat. Sepertl yang dikemukan di atas,- 'dalam baha-
ca Massenrempulu juga terdapat sepertl contoh di atas.

v Lanzkan kande manuq sangbo karuen ",
Eata langkan yang digaris bawahi pada konteks kalimat



di atas ddalah merupakan homonim, karena mempunyai mak-
na lebih dari satu sehingga pesbaca atau pendengar me-
rasa bingung untuk mengartikan kata tersebut di atas
apakah kami di dala &tau burung elang.

2.5:2 poligemi

Hubungan antara bentuk kebahasaan dengan seperang-
kat makna itu diistilahkan dengan polisemi, polisemi ,
selain dapat berakibat negatif Juga merupakan unsur
positif. Dlsebut berakibat negatlf, karena dapat menim-
bulkan kesalahan penerima informasli, dan disebut bera-
kibat positif, karena justru memperkaya kahdungan mak-
na suatu bentuk kebahasaan sehingga lebih lentur untuk
digunakan dalam berbagal konteks yang berbeda, Aminud-
din ( 1985: 124 ). ;

Poligemi adalah suatu leksem yang mengandung se =
perangkat makna yang berbeda, mengandung makna ganda.
Polisemi dari suatu kata dimakkudkan semua kemungkinan
makna yang dipunyal oleh sebuah kata, Suratidjs ( 1983
. 13 ) selanjutnya Chaer berpendapat bahwa poliseml
lazim ﬁiartikan sebagal satuan bahasa ( terutama kata,
bisa juga frase ) yang memiliki makna leblih darl satu,
sedang Pateda ( 1985: 104 ) mengatakan bahwa poliseml
adilah leksem yang mungandﬁng makna ganda. Karena ke-
gandaan makna seperi itulah pendengar atau pembaca ra-

gu=-ragu menafsirkan makna leksem atau kalimat yang di-

dengar atau dibacanya.
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Pateda memberikan contoh dalam bahasa Indonesgia ya
itu pada kata / paku /, kita merasa ragu-ragu. Apakah
yang dimaksud kata itu, apakah paku yang digunakan un-
tuk memaku pagar atau memaku peti dan sebagainya atau=
kah yang dimaksud adalah tumbuhan atau sayur paku, Maka
dengan contoh di atas ini juga terdapat dalam bahasa
Massenrempulu khususnya bahasa purd.

Seperti kata / melo /, untuk menafeirkan kata ter-
sebut di atas mempunyai pebgertian lebih dari satu, ka-
rena adanya keraguan untuk menafsirkan, sehingga pema-

kal bahasa merasa bingung apakah ada sesuatu yang enak
atau ingin.

2+3.5 Eata Eggéﬁuﬁ |
Kata majemuk adilah merupakan gabungan suatu mor-

fem dasar yang keseluruhannya dapat berstatus sebagai

kata. Kata sebagal unsurnya mungkin merupakan gabungan
kata Fahg gejenis dan mungkin juga merupakan gabungan

kata yang berlainan jenis.

Eata majemuk adalah dua kata atau leblh yang di
rangkaikan dan membentuk wakna baru ( sSuratidjo; 1988:
14 ) seperti pada coatoh dibawah iniﬁ

" Aku senang EEEE.EEEQ ",
' Kata mata sapl pada konteks kalimat di atas meru-

pakan frase majemuk tetapi dalam telur mata gapl, =aka

frage mata Bapl berubah menjadi kata majemuk. Jenis
mata sapl yang digoreng rupanya mirip mata aapi. Dalam
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bahasa lisan kata telur sering dielipkan sehingga ting-
gal mata sapl. Dalam hal ini menyebabkan ambigu sebab
bi bisa matanya sapi atau sejenis nama telur.
2+3-4 Kalimat Yanz gabivalen

. Kita telah melihat bahwa sebuah kata bida meapu -
nyal perbagal makna, dan makna itu ditandail oleh kon -
teks atau kata-kata laln yang muncul bersamaan, pada -
nan unsur leksikal antarbahasa tidak ada yang meapu -
nyali makna-makna yang sama, bahkan makna yang keliha-
tannya sama mungkin mempunyai komponen taabahan yang
dapat mengaitkan makna yang salah, jika tidak hati-ha-
ti menggunakannya.

Kalimat yang ambivalen adalah kalimat yang mempu-
nyal lebih dari satu makna, Dalam hal ambivalen sama
dengan ambigu atau ambiguitas ( kridalaksana; 1984:11)
gehubungan dengan hal tersebut di atas maka dia juga
menberikan contoh dalam bahasa Indonesia. '

" Kata tesman ayah mirip dengan om yang tinggal di-
 gebelah itu ", _

Kalimat 3ang'amhivalan pada kalimat di atas me -
ngandung makna lebih darl satu yaltu:

a. Kata / teman ayah mirip dengan om yang .tinggal di-

gebelah itu.
b. Kata teman / ayah mirip dengan om yang tinggal di-

sabéluh itu.
pada contoh yang telah dikemukakan oleh suratid-
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jo di atas seperti pada bagian (a) dan bagian (b), juga
ditemukan dalam bahagsa Massenreapulu knususnya bahada
Durdi yaitu:

" Papa Ani makuttu wsale pabalian kedenni jama-jamar -

: an ll.

Pada konteks kalimat di atas dapat wengandung pe-

ngertian lebih dari satu antara lain:
a. Zapak / Anl malas pergl meambantu kalau ada pekerja-

a0 .

b. Bapak Anl / malas pergl membantu kalau ada pekerja =

an.

2.4 Tingkat-Tingkat Ambiguitas

Ambiguitas timbul di dalam berbagal variasi tuturan

atau tulisan. Kalau kita mendengarkan pembicaraan seseoc -
rang atau membaca sebuah tulisan, rasanya kita sulit mema-
hami apa yang dituturkannya, sehubungan dengan persoalan
ini bentuk ambiguitas mempunyal tiga bentuk.

2eljel _&Fhiﬁuitﬂﬂ pada Tingkat Fonetik

malam setiap bahasa kata dapat ditandai dengan ciri-

¢iri khas bila dipandang darl sudut fonetlis, secara tepat
tidak ada dua bunyi yang sama benar diucapkan oleh seseo-

rang pembicara, dan pembicara asli tidak mengenal bunyi-

bunyl yang beraneka ragam.

Ambiguitas tingkat fonetik timbul pada bahasa yang
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dilisankan, suratidjo ( 1988: 9 ), sedang Pateda mengata-

“an bahwa ambiguitas pada tingkat Fonetik tiambul akibat
meabaurnya bunyl bahasza yang dituturkan cepat-cepat maka
kita menjadi ragu-ragu tentang makna yang dituturkan. Un-
tuk menghindari ambiguitas seperti ini orang harus berta-
nya lagi kepada peabicara, dan inilaj sikap yang seharus-
nya kita buat.

Dengan singkat dapat dikatakan bahwa Fonetik adalah
study tentang bunyi-bunyi ujaran, sebagal ilmu, Fonetik
berusaha menemukan kebenaran-kebsnaran umum dan memperau =
lasikan bukan tentang bunyi-bunyi itu dan pengucapannya,
Fonetlk memakal data deskriftif dasar daripada Fonetik il-
miah untuk memberi kemunzkinan pengenalan dan produksi .
Pengucapan bunyi-bunyi ujarao, Samsurd ( 1987: 91 ). Dan
Suratidjo meamberikan contoh pada tingkat Fonetik dalaaa
bahasa Indonesla: :

"girimanku sudah kau terima kantinn
"¥irdmanku sudah kau terima Egp_Iiﬂ";

Pemakalan kata yang digaris bawahi pada kooteks kali-
mat di atas mempunyal penafsiran lebih dari satu. Apa wmwak-
na yang seharusnya tersebut di atas, apakah kata kantin
berarti semacam warung atau teapat makanan dan minuman,
tetapli bisa juga merupakan akhiran kan dan sapaan nama o-
rang Tin yang diucapkan dengan cepat dan didengar sama de-

ngan kantin yang berarti warung.
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2.4.2 pAmbiguitas Pada Tingkat Gramatikal

Dalam proses grasatikal akan menyinggung tentang ben-
tuk. Jadl kalau suatu bantuﬁ berubah maka makna pun akan
berubah atau berbeda, jadi tidaklah dapat dikatakan kalau
dalam hal ini telah terjadi perubahan asakna sebab yang
terjadli adalah proses gramatikal, dan proses gramatikal i-
tu melahirkan makna-makna grasatikal.

Amblguitas pada tingkat gramatikal biasanya wsuncul
pada satuan kebahasaan yang biasa disebut kalimat atau ke-

loapok leksem, Pateda ( 1985: 91 ), sedang Kentjomo ( 1982
: 75 ) mengatakan bahwa makna sebuah kalimat yang baik pi-
lihan katanya dan susunan gramatikalnya, sering tidak da-
pat dipahami tanpa memperhatikan hubungannya dengan kali-
mat yang lain dalam wacana. Sedang Chaer berpendapat bahwa
makna gramatikal itu bersacam-macam setiap _bahasa meapu-
nyal sarana atau alat grasatikal tertentu untuk menyatakan

makna atau nuansa-nuansa gramatikal itu.
Penyimpangan makna darl suatu bentuk gramatikal yang

sama lazi®s juga terjadi dala berbagal bahasa, Makna gra -
matikal juga dapat diketahul tanpa wmengenal makna unsur-
unsurnya Suratidjo { 1988: 10 } juga mengatakan bahwa am-
bigulitas dapat Juga muncul pada tingkat kelompok leksem a-
tau kalimat. Pateda dapat melihat dua kemungkinan ambigui-
tas pada tingkat gramatikal :

a, Asbiguitas yang disebabkan oleh peristiwa pembentu -

kan kata secara grazatikal.

b. Ambiguitas pada frasa yang wirip ( auphibology ).
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Tiap leksem membentukx frase sebenarmya jelas tetapi
kombinasinya dapat ditafsirkan lebih dari satu pe -

ngertian. Kemudian Chaer memberikan contoh dalam ba-
hasa Indonesia:

. Kata memensmggkan dan menggalakkan yang dibentuk
dari kelas kata dan imbuhan yang sama dan tidak me -

milikl makna yang sama, tetppi bukan bersakna " mea-
buat jadl menang ", dan mesbuat " jadi galak ", me-
lainkan bermakna mesperoleh kesenangan dan senggiat-
kan, proses komposiei atau proses penggabungan dalam
bahasa Indonesia juga banyak melahirkan makna grama-
tikal.

Makna gramatikal adalah makna yang munocul sebagai aki
bat berfungsinya sebuah leksem di dalam kaliwat seperti
leksem mata yang mengandung makna leksikal berupa alat a-
tau indra yang terdapat pada tubuh yang berfungsi untuk
melihat.

2.4.3 Awbiguitas pada Tingkat Leksikal

Malkna lahsikal guatu leksea terdapat dalam leksem
yang_ berdiri gendiri. Dikatakan berdiri sendiri sebab mak-
na sebuah lekseam dapat perubah apabila leksem tersebut be-
rada di calam kallmat. Dengan deaikian ada leksem-lekssa
yang tidak memiliki makna leksikal,

Telah dijelaskan bahwa gsatiap leksem dapat saja me =
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* 3 ), sedang pjajasudarma ( 1993: 13 ) uengatakan bahwa
makna leksikal adalah makna dari unsur-unsur bahasa seba-
gal lambang benda, peristiwa dan lain-lain. Hakna leksikal
ini memiliki unsur-unsur bahasa secara tersendiri, dan ada
pula mengatakan bahwa leksikal adalah makna kata-kata pada
waktu berdiri sendiri, baik dalam bentuk turunan maupun
dalam bentuk dasar.

Leksikal adalah bentuk ajektif yang diturunkan dari
bentuk nowina leksikal ( vokabulary, kosa kata, perbenda-
haraan kata ). Satuan darl lessikon adalak leksem. yaitu
satuan bentuk bahasa yang bermakna. Kalau leksikon kita
samakan dengan koea kata atau perbendaharaah kata, maka
leksikal dapat diartikan sebagal makna yang bersifat lek-
sikon, bersifat leksem atau bersifat kata Chaer; 1989:62).

‘Chaer memberikan contoh tentang amblguitas pada ting-
kat leksikal yaitu:

Kata semetik dalam kalimat " memetik sekuntum mawar "
adalah bermakna leksikal, sedang dalam kalimat, kita dapat
nemetik mamfaat dari cerita itu adalah bukan Bermakna lek-
sikal. :

Kalau disimak contoh-contoh di atas dapat disiapulkan
bahwa makna leksikal daru suatu kata adalah gambaran yang
nyata tentang suatu kongep sepertl yang dilawbangkan kata
{tu., Makna leksikal guatu kata sudah jelas bagl seorang
anpa kehadiran kata itu dalam suatu konteks ka-

bahasawan t

1imat, berbeda dengan makna yang bukan makna leksikal,
?
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Jang baru jelas apabila berada dalas komteks kalizat atau
satuan sinthksis lain.

Tiap leksem yang kita hadapi, balk yang kita dengar
maupun yang kita baca, mamiliki dua kesmungkinan makna. Ke-
mudian yang dimaksud yakni leksea yang jelas sekali wakna-
nya dan leksem yang kabur atau samar-sauar maknanya.

Pateda memberikan contoh tentang perscalan ini yaitu
pada lekesem lampu, kata yang dituturkan atau leksem terse-
but kita baca, segera terbanyang pada k. ta apa yang dimak-
sud dengan leksem lampu. Tentu saja banyangan lampu bagi
setlap orang tidak sawma sesual den.an pengdlamannya. [i-
gini belum dipersoalkan leksem laupu apakah laupu merah
lampu hiijau atau lampu yang lainnya.

Leksikal ( lexical ) bersangkutan dengan leksem, ber-
sangkutan dengan kata, dan bersangkutan dengan leksikon
dan bukan dengan gramatikael, leksem adalah satuan leksikal
dasar yang abstrak yang mendasarl pelbagal bentuk inflek-
tif suatu bahasa, dan kata atau frase yang merupakan sa-
tuan bermakna: satuan terlecil dari jeksikon, Kridalaksa-

na ( 1984: 114 ).
2.5 Sebab- Sebab Timbulnoya Ambiguitas

Ambiguitas adalah glfat atau karakter darl pekerjaanm
tertentu dalaam puisl yang membentuk makna ganda dard kom-
ponen tunggal, Foster dala suratidjo ( 1984: 2 ), sedang
Hartman juga dalaa suratidjo mengatakan bahwa aablguitas
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adalah suatu konstruksi yang ditandai adanya t&fsiran yang

lebih dari gatu, Kemudian dia memberikan contoh dalam ba-
nasa Indonesia.

" Kelakuan anak tetanggaku yang kelas enan SD memusing-

kan gurunya W,

Pada kaliwat di atas bila diartikan sebagai kelakuan
anak, dan bisa juga kelakuan tetanggaku, hal ini akan men-
Jadi jelas bila diucapkan dengan intonasi yang tepat. Be-
riku ini akan diberikan sebab-sebab timbulnya ambiguitas
sepertli juga dikemukakan oleh Foster dalam Suratidjo bahwa
ambiguitas itu timbul bila ada dua makna atau lebih yang

membentuk satu makna tunggal dari penulis. Bermacam-macam

hal yang menyebabkan tiabulnya ambiguitas.

2.5.1 Kesalahan Meletakkan Tanda Koma

Eata yang dipakal di dalam iingkungan tertentu belua
tentu sams maknanya apalagl salah meletakkan tanda-tanda
baca dalam suatu kata atau ka.lsat yang dipakai dalam limg
kungan. Babkan suatu ka.imat yang sudah benpar, ;atapi ada-
nya pslaﬁakan tanda koma yang tidak sesual wmaka peugertian
kalimat tersebut meleset dari pangurtinﬁ yang sebenarnya.

Tentu saja timbulnya asbiguitas pada tingkat kalimat
yang keliru meletakkan tanda koma pada bahasa tulis. Tanda
koms memnisahkan kata atau anak kalisat dengan kata lain a-

tau dengan induk kalimat, suratidjo ( 1988: 4 ) dan dia

membaerikan contoh:
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? Kado untui pengantin, kawwanku, kukeapit n,
" Dengan kotak beraouanckus indaan dizetiak, hatuku berde-

bar waktu jarak semakin dekat w.

Pada kalinat yang tertera di atas balk pada kalimat
pertama maupun pada kaliamat yang kedua merupakan asosiasi
kita tidak sesual dengan maksud Yang sebenarnya, pada ka-
limat. Jika tanda koma dihilangkan akan menyebabkan ambi -
guitas. Bisa sdja asosiasl kita yang dikeapit-temannya- bu-
kan kadonya. Sedangkan kalimat dengan kotak berbungkus in-
dah diketiak, hatiku berdebar waktu jarak semakin dekat.
Juga menyebabkan ambigu apablla tanda koma dihilangkan se-
hingga kita mungkiﬁ ketlak hati, waktu berdebar, waktu de-
kat.

Seperti contoh di atas pada kesalahan useletakkan tan-
da Koma, maka jugaltardapatn pada bhhasa Massenreapulu:

" gnnﬁ inte, tu barang-barang ",
" RBok ntu sola, adi,,sampu ".

part kedua konteks kalimat di atas merupakan adanya
tanda koma yang dapat mengandung makna ambiguitas, karena
adanya pe.etakan tanda koma pada kalimat di atas sehingga
dapat menimbulkan penafsiran yang lain, tetapl apabila da-
ri kedua kalimat tersebut dppat diletakka. tanda koma itu
sesuai dengan yang sebenarnya dapat mengandung pengertian
sesual apa yang kita pahami, maka artl atau makna kalimat
itu bisa saja beranggapan bahwa simpan barang-barang itu

dan mengapa barang-bapang itu di sini. sedapg kalimat yang



26

kedus haranssapan bahwa buku utnuk teman adik atau buku umn
tuk sepupu.

2.5.2 Penafslran yang Salah pada Kata yang Beraakna Ganda

Setiap unsur leksikal atau kata sebenarnya secara sin
krénls telah mempunyal makna lexsikal yang tetap. Naaun
pandangan hidup dan ukuran dalam norma kehidupan di dalam
masyarakat, maka banyak kata yang menjadi nilai rasa yang
kurang menyenangkan.

Darli segi makna tiap kata mempunyai makna namun ada
kata yang mempunyal makna ganda ( Sutatidjo; 1983: 3 ),
gelanjutnya Chaer ) 1989: 140 ) mengatakan bahwa peruba -
han makna yang terjadi sebagal akibat penggunaan dalam
bidang yang lain, di sini makna baru yang auncul adalah
berkaitan dengan periafiwa lain yang berkenan dengan kata
tersebut.

Makna leksikal kadang-kadang berubah akibat tangga -
pan pemakal bahasa. Perubahan makna ini menjurus kepada
hal-hal yang menyenangkan dan hal-hal yang tidak menye= -
nangkan seperti contoh yang dikemukakan oleh Suratidjo.

w gialan tanpa sengaja jari-jariku menyangkut di kia -

son cewek itu w,

Kata klason yang di garis bawahl pada konteks kalimat
ganda yaitu bersrti tuter ( arti

di atas mempunyal makna

denotatif ) dan berarti payudara ( artl konotatif ) kata

itu dikatakan ambigu gabab kKata klason mempunyal nékna



37

E“"d“_d“n 8pabila pemakai bahasa mempunyal asosiash yanf
salah iakan terdapat asbiguitas pada kalimat tersebut. Se=-
benarnya keambiguan biga dihilangkan kalau penutur atau
perponden memahaml benar-benar waksud dan makna kata yang
dipakai,

Pada penggunaan kata yang mempunyai asosiasi yang sa-
lah pada kata yang bermakna ganda sapertl yang dikemukakan
oleh Suratidjo di atas, maka juga terdapat dalasm bahasa
Massenreampulu.

" Wading mawatang kemangjama jama ™.
Kata mawatang yang digaris bawahi pada kalimat di ates

meapunyal lebih dari satu pengertian, karena adanya asosi-

asl yang salah bagl penutur atau responden untuk memahami
benar-benar maksud dan makna kata yang dipekai pada kalil-
mat di-atas. Bagl seseorang yang memahaml mekna kata ter-
sebut atau mempunyal anggapan yang saelah menygartikan kata
itu apakah orang mengartikan; sullt untuk mengerjakan se-
suatu pekerjaan atau kuat untuk mengerjakan sesuatu peker-
Jaan.

Makna kata dapat mengalami perubahan akibat tanggapan
pemakal bahasa. perubahan tersebut cenderung ke hal-hal
yang menyenangkan atau hal-hal yang sebaliknya, Djajasu -

darma ( 1993: 68 ).
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BAB III
ANALISIS AMBIGUITAS PADA TINGEAT KATA DAN FRASE

Fada penjelasan sebelumnya telah dipaparkan tentang
hal-hal yang bertalian dengan ambiguitas dalam Bahasa Mas-
senrempulu. Dengan demikian, untuk memahami makna ambigui-
tas pada suatu bahasa harus remerlukan pengkajian yang le=-
bih cermat, karena makna ambiguitas bukanlah suatu hal
Yang mudah diketahui, Mengingat akan pentingnya hal terse-

but, penulis akan berusaha untuk menganalisis data seperti
dibawah ini: |

5.1 Ambiguitas pada Tingkat Eata

Fada bangian dzpan telah dijelaskan bahwa kata dapat
s§j; mengandungz lebih dari satu makna, sehingga sebuah
leksem merujik pada acuan yang berbeda sesuai dengan ling-
kungan pemakainya. Untuk memperjelas perscalan tersebut,
mari kita perhatikan analisis data dibawah ini:

1. Malei lakﬁ bara'ba indo nena makale teda naperhatikan-
ni peana kua indara mampai Jio bola.

Pemakafan kata nampai yang digaris bawahi pada kon
teks kalimat di atas dapat mengandung makna ambigui tas,
karena mempunyai lebih dari satu pengertian. Timbulnya am-
biguitas pada kata tersebut, karena adanya keraguan dalam
menafsirkannya, keraguan tersebut muncul karena baik sebe-

lum maupun sesudah kata nampal belum menunjukkan makna
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yang sebenarnya sehingga dapat menimbulkan pengertian seba=-
ngai berikut:

2. Pergi dia ke kebun Ibu tadi pagi tidak memperhati =

kan. anaknya,bahwa siapa yang menjaga di rumah, ( Ibu
Pergl ke kebun tadi pagi,dia tidak memperhatikan .
bahwa slapa yang menjaga anaknya di rumah,

Pergi dia ke kebun Ibu tadi pegi tidak memperhatikan
anaknya, bahwa siapa yang mendapat di rumah, ( Ibu
pergl ke kebun tadi pagi, dia tidak memi:erhatika.u
bahwa .giapa yang mendapat anaknya di rumah,

Makna kata nampai pada penjelasan bagian (a)_di atas,
apabila kata tersebut dapav ditekankan pada akhir kata ter-
sebut yaitu antara wokal a dan wvokal i seperti / nampa'i /
mempunyai pengertian menjaga, sedang pada bagian ( b ), a=
pabila kata tersebut dapat diucapkan dengan lurus tanpa te
kanan seperti / nampai /' memﬁunyai pengertian mendapat da-
lam suatn kalimat,

2. Den mesa tau lamale lako Kalimantan na mangkami nalli
tike ternyata iate tau nasalai kappala iatonna lamale=
mo.

Kata nasalal yang telah digaris bawahi pada kalimat

di atas mengandung makna lebih dari satu, karena adanya

keraguan dalam menafsirkannya, keraguan tersebut muncul a-

kibat kata nasalal baik sebelum maupun sesudahnya belum

menunjukkan makna yang sebenarnya, sehingga kata tersebut

menimbulkan pengertian sebagai berikut:
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yang sebenarnya sehingga dapat menimbulkan pengertian seba=

ngai berikut:

8. Pergl dia ke kebun Ibu tadi pagl tidak memperhati -
kan anaknya,bahwa siapa yang menjaga di rumah, { Ibu
pergl ke kebun tadi pagi,dia tidak memperhatikan .
bahwa siapa yanmg menjaga anaknya di rumah.

b,

Pergi dia ke kebun Tbu tadi pagi tidak memperhatikan
anaknya, bahwa siapa yang mendapat di rumsh, ( Ibu
pergl ke kebun tadi pagi, dia tidak memﬁerhatikan :
bahwa giapa yang mendapat anaknya di rumah,
Makna kata nampai pada penjelasan bagian (a)_di atas,
apabila kata tersebut dapat ditekankan pada akhir kata ter-
sebut yaitu antara vokal a dan wokal i seperti / nampa'i /
mempunyai pengertian menjaga, sedang pada bagian ( b ), a-
pabila kata tersebut dapat diucapkan dengan lurus tanpa te
kanan seperti / nampai f’memﬁunsai pengertian mendapat da-
lam guatu kalimat.
2. Ten mesa tau lamale lako Kalimantan na mangkami nalli
tike ternyata iate tau nasalai kappala fatonna lamale-

mo .

Kata nasalai yang telah digaris bawahi pada kalimat
di atas mengandung makna lebih dari satu, karena adanya
keraguan dalam menafsirkannya, keraguan tersebut muncul a-
kibat kata nasalai baik gebelum maupun sesudahnya belwum
menun jukkan makna yang sebenarnya, sehingga kata tersebut

menimbulkan pengertian sebagai berikut:



E i el S

40

a. Ada
BeoTang manusia ingin pPergil ke Kalimantan dan dia

sudah membelf tiket ternyata orang tersebut diting -
galkan kapal padawaktu ingin berangkat,

b. Ada seorang manusia ingin pergi ke Kalimantan dan dia

sudah membeli tiket ternyata orang tersebut salah na-
ik kapal padawaktu ingin berangkat.

Makna kata nasalaji yang telah dijelaskan pada bagian
( a ) di atas, mengandung makna apabila kata tersebut dapat
ditekankan pada contdh nomor 1 d4i atas yaitu pada akhir
kata antara vokal a dan wvokal i seperti / nasala'i / se -
dangkan pada bagian ( b ), apabila kata tersebut diucapkan
tanpa tekanan pada kata tersebut seperti/ nasalai / mengan-
dung pengertian salah naik,

3. Polei massikkola Amir maiato kakanna torro jio bola,
nakuameni kua kandei bangbi tu apa jao meja.

Pemakaian kata yang telah digaris bawahi pada konteks
kalimat di atas dapat mengandung makna ambiguitas, karena
adanya keraguan dalam menafsirkannya, keraguan tersebut
muncul karena baik sebelum maupun sesudah kata kandei belum
menun iukkan makna yang sebenarnya sehingga pemakai Eahasa
masih bingung mengartikan kata tersebut. Kata kandei mempu-

nyal pengexrtian:
a. Pulang sekolah Amir sedang. kakaknya tinggal di rumah,

dia mengatakan bahwa itu kkan tempati, makan saja
apa yang ada di atas meja, ( Amir pulang sekolah, se-

dang kakaknya tinggal di rumah, dia mengatakan bahwa

L
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itu FJang kaun tempati makan
me ja,

saja apa yang ada di atas

b. Pulang sekolah gmir sedang kakaknya tinggal di rumah

dia mengatakan bahwa
meja( Amir pulang

makan saja apa yang ada di atas

sekolah sedang kakmya tinggal di
dfa mengatakan bahwa makan saja apa yang ada
di atas meja ).

rumah ,

Makna kata kandei yang telah dijelaskan pada bagian
(a) di atas, dapat mengandung makna apabila kata terse -
but dapat ditekankan pada akhir kata tersebut yaitu antara
vokal e dan vokal i seperti / kande'i / vang mengandung
pengert%an alat tempat makan ( piring ), sedang pada bagi=
an { b ) apabila kata kandei diucapkan dengan lurus tanpa
tekanan seperti / kandei / mengandung pengertian makan,

4. Malei mama lako pasa sangbo makale mangbaluk barang-
barang, naiato barangna pira dibokoi jio bola.

Kata dibokoi yang digaris bawahi pada konteks kalimat
yang tertera di atas dapat mengandung lebih dari satu pe -
ngertian, karena adanya kefaguan dalam menafsirkannya, ke-
raguan tersebut muncul akibat kata dibokoi baik sebelum
maupun sesudahnya belum menunjukkan makna yang sebenarnya
sehingga pemakai bahasa merasa bingung. Makna kata terse -
but yaitu:

a. Pergi dia Ibu ke pasar kemarin pagl menjual barang -

barang, itu barangnya gsebagiandtinggal di rumah ( I-
bu pergi ke pasar kemarin pagi dia menjual barang-
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barang, {ty barangnya sebagian tinggal di rumah ).
b. Tbu pergi ke pasar kemarin pagi dia menjual barang-ba
rang, iitu barangnya sebagian dicuri. di rumah,
Pengertian kata dibokei yang dijelaskan pada bagian

(a) di atas dapat Déngandung makna apabila kata dibokoi

tersebut dapat ditekankan pada akhir kata itu antara wokal

0 dan vokal i1 seperti / diboko'i '/ dengan pengertian di -

tinggalkan, dedang pada bagian ( b ) apabila kata tersebut

dfucapkan dengan tanpa tekakan dalam kata itu seperti / di

bokoi / dapat mengandung pengertian dicuri.

5. Den mesa tallo laan bujan manuk naala Aco, iatonna ala
mi natessei sang hancurumi maririnna.

Penggunaan kata yang digaris bawahi pada kalimat di a
atag mengandung makna ambiguitas, karena mempunyai lebih
dari satu pengertian, dengan adanya keraguan dalam menaf -
sirkannya, keraguan tersebut muncul karena baik sebelum
maupun sesudahnya kata tersebut belum menunjuktkan makna
yang sebenarnya, dan kata natessel mempunyai pengertian
sebagai berikut:

a. Ada sebuah telur dif dalam tempat ayam diambil Aco,
padawaktu diambil dipecahkan karena kuningnya sudah
hancur ( Aco mengambil sebuah telur di dalam tempat
ayam padawaktu dia ambil dipecahkan karena Kuningnya
sudah hancur ).

b. Aco mengambil sebuah’ telur di dalam tempat ayam pa -
dawaktu dia ambil Pecah karena kuningmya sudsh han-
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cur,

Makna kata patessei Yang telah dijelaskan pada bagian

a
((a) di atas dapat mengandung makna apabila kata tersebut

dapat ditekankan pada akhir kata yaitu antara wokal e dan

vokal i seperti / natesse'i / yang berarti dipecahkan yang

berfungsi sebagai kata kerja, sedang pada bagian ( b ) a -

pabila kata fersebut diucapkan dengen tanpa tekanan seper-

ti / natessei / yang berarti pecah yang berfungsi sebagail

kata benda,

6. Madoanggi to jiong kampongki bali pamarentah laan pro; -
ses perkembangan PJPT II.

Pemakajian kata bali yang telah digaris bawahi pada
kalimat tersebut di atas mengandung pengertian lebih dari
satu karena adanya keraguan dalam menafsirkannya, keraguan
tersebut muncul karena baik sebelum maupun sesudah kata
bali belim menunjukkan makna yang sebenarnya sehingga pe -
makai atau pendengar bszhasa tersebut bingung mengartikan-
nya. Kata tersebut mempunyai pengertian sebagal berikut:

a. Ingin dia di kampung kami membantu pemerintah di da-
lam proses perkembangan PJFT II ( Di kampung kami a=-
da yang ingin membantu pemerintah dalam proses per-

kembangan PJPT II.

b. Di kampung kami ada yang ingin membantah pemerintah

dalam proses perkembangan PJPT II.
Makna kata yang audah dijelaskan pada bagian ( a ) di

atas dapat mEnEaHdUﬂE.PEnEETtian membantu apabila kata
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tersebut mendapat tekanan pada akhir kata bali seperti / °

L
bali' / yang berfungss sebagai kata kerja,

sedang pada ba-

gian ( b ) dapat Dengandung pengertian membantah apabila

kata tersebut diucapkan dengan tanpa tekana seperti / ba-

li / yang juga berfungsi sebagal kata kerja.

1. Alai to kaju jao bara'ha Amir le'toi na mubawai mai

sang laipake mannasu,

Kata le'toi yang digaris bawahi pada konteks kalimat
di atas dapat mengandung pengertian lebih dari satu, kare-
na adanya keraguan dalam menafsirkannya, keraguan tersebut
muncul akibat kata tersebut belum menunjukkan makna yang
sebenarnya sehingga pemakai bahasa timbul dalam berbagai
macam pengertian, kata ini menimbulkan penafsiran:

a, Ambil itu kayu di kébun Amir patahkan dan kau bawa
kesini karena mau dipake memasak ( Amir mengambil
kayu yang dipatahkan di.kehun-dan anda bawa kesini
karena dipakai memasak..

b. Amir mengambil kayu yang patah di kebun dan anda
bawa kesini karena dipakal memasak.
Pengertian kata le'tol pada penjelsdsan dibagian { a)
di atas dapat mengandung pengertian apabila kata le'toi
dapat ditekankan pada akhir yaitu antara wvokal o dan wvokal

i seperti / le'to'’i / dapat berarti patahkan, sedang pada

sagian { B J 7 = herarti patah apabila kata tersebut di-

ucapkan dengan tanpa tekan -
8. Wading unaparaka tambai pea sang situju-tuju una keia -

an sepertl / le'toi /.
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unara to dikande,

Pemakaian kata tambai pada konteks kalimat di atas

mengandung lebih dari 8atu pengertian, karena pembaca atau

pendengar ragu menafsirkannya, keraguan tersebut muncul

akibat kata tersebut belum menun jukkan makna yang sebe
narnya, sehingga pemakail bahasa merasa keliru menafsirkan

kata tersebut. Kata tambai mengandung pengertian :

a. Masih bisakah memanggil anak, karena kalau yang ha-
nya dimakan saja barangkali masih cukup.

b. Masih bisakah menambah anak, karena kalau yang hanya
dimakan saja barangkali masih cukup.

Makna kata tambai pada penjelasan pada bagian ( a )
dan bagian ( b ) di atas, sedang pada penjelasan bagian (
a ) yang berarti memanggil dapat ditekankan pada akhir ka-
ta tersebut seperti / tamba'i /, sedang pada bagian ( b )
dapat mengandung makna menambah apabila kata itu diucapkan
dengan tanpa tekanan seperti / tambai /.

g, Polei Aty do kampong sang matel ambegna, anna kumillak-
ki iatonna ratumo jiong kampongna sang nakitami ambek -
na.

Penggunaan kata kumillakki pada kalimat yang tertera

di atas dapat mengandung pengertian lebih dari satu, kare-
na adanya keraguan dalam menafsirkannya, keraguan tersebut
muncul akibat kata tersebut baik sebelum maupun sesudahnya
belum menunjukkan makna yang sebebarnya sehingga pemakal

bahasa merasa bingung untuk mengartikan makna kata terse-
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but. Pengertian kats kumillakki ¥yaitu:

a. Pul
ang Aty di kampung karena meninggal bapaknya,ke-

B2pa dia menangis padawaktu +iba di kampung karena
melihat sudah bapaknya, (

Aty pulang di kampung ka-
Tena bapaknya meninggal, kenapa dia menangis pada -
waktu tiba di kampung, karena dia sudah_melilat -
hya.

Aty pulang di kempung, karena bapaknya meninggal,
kenapa dia menangisi pada waktu tiba di kampung, ka-
rena diz’ sudah melfhatnya..

Makna kata kumillakki yang telah dijelaskan pada be -
berapa point di atas, seperti pada bagian ( a ) di atzs
Yang mengandung pengértian dia menangis apabila kata kumil
lakki dapat diucapkan dengan tanpa tekanan seperti / kumi-
I1skki /, sedang pada-bagian ( b ) yang berarti dia mena -
ngisi apabila kata tersebut dapat ditekankan pada akhir
yaitu antara kedua koneonan seperti / kumillak'ki /.

10. Cappui tu deppa jao meja laan toples, iato napatama
mama tallunghbongi tonna lala'pa puasa.

Eata cappul yang telah digaris bawahi pada kalimat di
atas mengandung makna ambiguitas, karena mempunyai penger-
tian lebih dari satu, damn juga pembaca atau pendengar rahu

untuk menafsirkannya, keraguan tersebut muncwl, karena ba-

ik sebelum maupun sesudah kata cappui belum menunjukkan

makna yang sebenarnya. Kata tersebut pempunyai pengertian

sebagai herikut:
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a. Habiskan kue itu 43 atas meja di dalam toples yang °

dikas
i masuk Ipy tiga hari yang lalu pada waktu men=

Jelang lebaran( kue yang ada di dalam toples di atas

meja habiskan yang dikasi masuk Tbu tiga hari

yang
lalu padawaktu menjelang lebaran,

Kue yang ada di dalam toples di atas meja habis yang
dikasi masuk Ibu tiga hari yang lalu padawaktu men -
Jelang lebaran,

FPengertian kata cappul pada penjelasan bagian ( a )

di atas, apabila kata tersebut dapat ditekankan pada akhir
yaitu antara vokal u dan vokal i seperti / cappu'i / yang
mengandung pengertian habiskan, sedang pada bagian ( b )
yang berarti habis apabila kata tersebut hanya diucapkan
dengan tanpa tekanan seperti / cappul /.

1I. Den guru ditempatkan jioc pedalaman iate duangtaunmeo la
mellelei jio kampongki sang teda naolai oto mentama
untujo tonani'i.

Pengertian kata mellelef yang digaris bawahi pada ka-
limat di atas dapat mengandung lebih dari satu pengertian,

karena adanya keraguan dalam menafsirkannya, keraguan ter-
sebut muncul akibat kata tersebut belum menunjukkan makna

yang sebenarnya sehingga pemakal bahasa merasa bingung

mengartikan kata tersebut. Kata mellelel mengandung penger

tian:

a, Ada seorang Euru ditempatkan di pedalaman dua tahun -
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yang lalu ingin

Dengelilingi di kampung kami, karena
tidak

ada mobil masuk di kampung yang ditempati,
b+ Ada seorang Euru ditempatkan di pedalaman dua tahun
yang lalu ingin pindah di kampung kami, karena ti -
dak ada mobfl masuk di kampung yang difempati.
Makna kata mellelei rada penjelasan yang tertera pada
bagian ( a ) di atas dapat mengandung makna apabila kata
tersebut ditekankan pada akhir antara vokal e dan vokal i
seperti / mellele'i / yang berarti mengelilingi, sedang
pada bagian ( b ) apabila kata tersebut diucapkan dengan
tanpa tekahan kata seperti / mellelei / yang dapat berar-
ti pindah.
12. Ciccemei tu pea Jiong bala bolana tau sang indassuai
male maningo sola solana ntee.

Eata ciccemei pdda konteks kalimat yang tertera di a-
tas mengandung pengertian lebih dari satu, karena adanya
keraguan dalam menafsirkannya, keraguan teraebut muncul
akiﬁat kata ciccemei belum menunjukkan makna yang sebenar-
nya sehingga pembaca atau pendengar salah menafsirkannya.
kata tersebut mempunyai pengertian sebagal berikut:

a. Kencing itu anak di bawah kolom rumahnya orang, ka -
kerma siapa suruh pergi bermain bersama lemannya di-
sint.

b. Kencingl anak jtu di bawah kolom rumahnya orang, ka-

rena siapa surub pergi bermain bersama temannya di -

Hinil-

I —
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Pe
ngertian kats Pada penjelasan bagian ( a ) di atas
mengandung pengertian kencing apabila

kan dengan tanpa tekanan pada kats

cemel /, sedang pada bagilan ( b )
ngertian.kencingi

kata ciccemei diuecap
tersebut seperti / cic-
df atas mengandung pe-

apabila kata tersebut dapat ditekankan

pada akhir kata ftu yajty antara vokal e dan i seperti /
cicceme's /.

13. Indara cadokkoi kaderana tu tau pa tedapa nadipersila-
kan kua cadokkoki solagasan,

Pengertian kata yang telah digaris bawahi pada kali-
mat yang tertera di atas, dapat mengandung makna ambigui-
tas, karena mempunyai pengertian lebih dari satu, sehingea
pemakai bahasa ragu menafsirkannya, keraguan itu muncul a-
kibat kata tersebut belum menunjukkan makna ¥ang sebenar -
nya baik sebelum maupun sesudahnya. Kata itu mempunyal pe-
ngertian: |

a. Siapakyyang duduk di kursinya orang itu, padahal be-
lum dipersilahken untuk duduk semuanya.

b. Siapakah yang mendudultd kursinya orang itu, padahal
belum dipersilakan untuk duduk semuanya,

Makna kata yang -felah dijelaskan pada bagian ( a ) di
atas mengandung PEﬂEérﬁiaﬂ duduk apabila kata tersebut di-
ucapkan dengan tanpa tekanan seperti / cadokkei /, sedang
pada bagian (b ) yamg berarti menduduki apabila kata itu

dapat ditekankan pada akhir yaitu antara vokal o dan vokal

i seperti / cadokkoi / yang menimbulkan makna kedua di a-

YT
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tas.

l4. Derra
4 ka pea muane nena ntu tallui jio olo toko lamale

1 -
ako pare-pare ntiroi keluargana sang masaimo laan ru-
ma saki,

Eata i

ata tallui yang digaris bawahi pada konteks kalimat
di atas, mangandung lebih darii satu
keraguan untuk mensfdirkan,

makna karena adanya

keraguan tersebut muncul aki-
bat kata tersebut baik sebelum maupun sesudahnya belum me-

nunjukkan makns yang sebenarnya sehingga pemakai bahasa
salah menafsirkannya. Kta tersebut mengandung pengertian:

a. Ada tjga remaja di situ tadi di depan toko ingin
pergi ke pare-pare untuk menjenguk keluarganya, kare
na sudah lama di dalam rumah sakit,

b. Ada remaja ditigai ( diborongi ) di situ tadi di de=
pan toke ingin pergi ke pare-pare untuk menjenguk
keluarganya, karena sudah lama di dalam rumah sakit.

Pengertian ari kata tallui pada pemjelasan bagian (
a ) di atas yang berarti tiga. Apahiiﬁ k%ta tallui dapat
diucapkan dengan tanpa tekana seperti J tallui /, sedang
pada bagian ( b ) yang berarti ditigai ( diborongo ). A -
pabila kata tersebut di tekankan pada akhir kata itu yaitu
antara vokal u dan wvokal i gepertl / tallu'i J/ dalam sua-

kalimat.

15. Wading moraka di alal tu waramparan todipatama lamari

40 kaseramo allona 32ng ladiparalluanmo kira-kira ma-

sawa makale.:

Ee—
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i &l2 digarisg bawahi pada kalimat
er
yang 2 di atas mengandung makna lebih dari satu, ka-

na timbul
re imbul keraguan untuk menafsirkan, keraguan itu mun -

cul karena kata tersebut belum menunjukkan makna yang se-

benarnya baik sebelum faupun sesudahnya, sehingga pemakai
bahasa bingung mengartikan kata tersebut,
itu antara lain:

Pengertian kata

a. Sudah bisakah di keluarkan barang-barang itu yang
dikasi masuk lemari sembilan hari ¥ang lalu, karena
ingin diperlukan kira-kira bezok pagi.

b, Sudah bisakah di ambil barang-barang itu yang dikadi
masuk lemari sembilan hari yang lalu, karena ingin
diperlukan kira-kira besok padi.

c, Sudah bisakah di rampas barang-barang itu yang dika-
si masuk lemari sembilan hari yang lalu, karena i -
ngin diperlukan kira-kira besok pagi.

Makna pada beberapa pengertian kata di atas, seperti
bagian ( a ) yang mempunyal pengertian keluarkan, apabila
kata alai mendapat tekanan pada akhir yaitu antara dua vo-
kal falah vokal a dan vokal i seperti / ala'i /, sedang
pada baglan (b) yang mempunyai pengertian ambil, apablila
kata itu diucapkan dengan tanpa tekanan sepertl / alai /,

dab pada bagiab ( ¢ ) yang berarti rampas juga mendapat

tekanan. seperti pada bagian ( 4 ) di atas.

1§. Umbori Nani ntabang punti sang madoang todana lamale

rundunni kua umboi.

T T

Tp—_ T,

i e o o il o



22

Eata nai
nani padg kontekg kalimat di

dung makna ambigui tag R ek ks
)

karena memn

- punyaj
dari satu sehingg, Pemakaj bahasa p
nya, i

pengertian lebih

Jadi pengertian katg tersebut yaitus

a. Dimanakah
Nani Menebang pisang, karena saya juga 1 -

ngin mengikutinya bahwa dimang

P+ Dimanakah Lempatnya menebang Pisang, karena saya
Juga ingin mengikutinya bahwa dimana.

Makna kata yang sudah di jelaskan pada beberapa point
di atas yaitu bagian ( a ) Yang berfungsi sebagai nama o -
rang Nani apabila kata tersebut dapat diucapkan dengan
biasa tanpa tekanan seperti yang tertulis di depan, sedang
pada bagian ( b ) yang berarti tempatnya, apabila kata itu
diucapkan dengan tekananpada akhir kata sesudah vokal (i]
seperti / nani' /.
17. Anggi lalo mupatorroi masai sang wading gajamo kedipa-

torroi angge masawa.

Pengertian kata yang digaris bawahi pada kalimat di -
atas, mengandung lebih dari satu pengeriian, karena pema -
kai bahasa masih merasa ragu untuk menafsirkannya, keragu-

ap itw muncul akibat kata itu belum manunjqkkan makna yang

“ sebenarnya, baik sebelum maupun gesudah kata itu. Maksud

kata itu ialah:

a Jangan.sekali-kali kagi tinggal lama, Rgrena kira =

S ——
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kira rusap kalay dikasgji ti

Dzgal sam
b. Jangan st pai besok,

-k

ali kasitinggal besok, karena kira-
usak kalay dikasi
Makna kata masaj Yang suday

kira sudan r
tinggal sampai besok.

dijelaskan pada bagian

di atas dapat
Pat berarti lama, apabila kata itu diucap-

d
kan dengan tanpa tekanan Sepertl / masai /, sedang pada

bagian ( b ) yang dapat berarti besok, apabila kata terse-

bu diucapkan dengan tekanan Pada akhir antara keédua vokal

yaltu.vokal .a dan vokal i seperti / nasa'i £

18. Iake madoangri pale male lako Jakarta yakemo joloi sa=
ng apake parallu gajai ia.

Pengertian kata joloi gang digaris bawahi “pada_kali_-
mat ‘di atds, mengandung pengertian lebih dari satu, karema
pembaca atau pendengar merasa ragu untuk menafsirkan kata
tersebut, keraguan itu timbul, karsma baik sebelum maupun
segudahnya tidak menunjukkan makna yang sebenarnya. Makna
kata tersebut antara lain:

a. Jika ingin dia pergi ke Jakarta biarlah mendahului,
karena siapa tahu perlu sekali dia ( Jika dia ingin
pergi ke Jakarta biarlah mendahului, karena siapa

tahu dia perlu sekali ).
gin pergl ke Jakarta biarlah dia duluan

b, Jika dia in

karena siapa tahu dia perlu sekali.

Pengertian kata joloi pada konteks di atas seperti
- Pe

pada penjelasan bagian ( 2 ) dapat mengandung pengertian
mendahuliun apabila kata tersebut mendapat tekanan pada ak-

L



Hy

li ‘If.
E:I'l.. =

pada kata itu

d d
aRARNE. JRsA Deglen k BV depad Mengandung pengerti
pabila kata tersebyt diucapkan tahpa te
2fanian
seperti / joloi /.

13. Ulal tu manuk laan bola dikuans anggi na tittai-tai

sang bo'joki hangpele makale karuen,

Kata ulai pada konteks kalimat yang tertera di atas

dapat memgandung makna ambiguitas, karena mempunyai lebih

dari satupengertian, sehingga muncul keraguan dalam menaf-
sirkannya, keraguan itu timbul karena baik sebelum maupun
sesudah kata itu tidak dapat menunjukkan makna yang sebe-
narnya, dan pemakai bahasa ragu untuk mengartikannya. Eata
tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut:
a. EEEEE ayam itu di dalam rumah supaya jangan berak-
‘berak, karena kita capek mengepel pagi sore.
b. Usir ayam itu di dalam rumah supaya jangan berak-be-
rak, karena kita capek mengepel pagi sore.
Makna Kata ulai yang digaris bawahi pada kalimat ter-

sebut di atas yang telah dijelaskan seperti bagian ( a )

dapat berarti burub, apatila pada kata itu dapat ditekan =

kan di akhir kata tersebut yaitu antara wvokal a dan wvokal

{ seperti / wla'i /, sedang pada bagian ( b ) dapat berar-

ti usir, apabila diucapkan dengan tanpa tekanan pada kata

itu seperti J wlai /.

e
20, Mbai melo ke uranni sang iak
teda tau nampai o bola

teda nauran lapclena ma-

joteoo.’
dik-dik, wading
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’ keraguan tersebut muncul, karena ba-
ik sebelum maupup Sesudah kata uranni tidak

makna yang sebenarnya,

menun jukkan
KEata tersebut mengandung beberapa
pengertian yaitu:

2. Barangkali bagus kalau dihujani, karena kalau tidak
hujan saya ingin pulang cepat-cepat kira-kira tidak
ada yang jaga rumah sekarang.

b, Barangkali bagus kalau hujan, karena kalau tidak hu-
Jan saya ingin pulang cepat-cepat kira-kira tidak
ada yang Jjaga rumah sekarang.

Pengertian kata uranni yang telah dijelaskan di atas
seperti pada bagian ( a ) dapat mengandung pengertian di-
hujani, apabila kata uranni dapat ditekankan pada akhir

vokal i' seperti / uranni' /, sedang pada bagian (b ) da
pat berarti apabila kata tersebut tidak mendapat tekanan

hanya diucapkan secara lurus seperti / uramni /.
21. Madoanggi Ani lamale lako tobotting na meloi pakei to

disanga baju bodo sang jara kukita napake tau pelayan
jio tobotting.
Kata pakel yang tolah digaris bawahi pada kalimat di

ambiguitas, karena mempunyail
atag, dapat mengandung makna '

A ragu
lebih dari satu pengertian, sehingga pemakal bahasa rag

keraguan tersebut muncul, karena ba-

untuk menafsirkannya,



=
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tidak menunjukkan mak
Ingin Ani :
i N PETgi ke pengantin dan :ma@m dia memakekan
ang dinam
akan baju bodo, karena kalau saya lihat
di 1
Pakai orang Pelayan di Pengantin,

( Ani ingi per-
g1 ke pengantin,

dan dia hau memakekan yang dinama -

kan baju bodo, karena kalay saya lihat, di pakai pe-

layan di pengantin ).

Ani ingin pergi ke pengantin, dan dia mau memakai
yang dinamakan baju bodo, karena kalau saya lihat,
dipakai dipakai pelayan di pengantin,

Makna kata pada konteks di atas seperti yang telah di

* jelaskan pada bagian ( a ) dapat berarti memakekan, apa -

bila kata pakei mendapat tekana pada akhir kata itu yaitu

antara vokal a dan vokal i seperti / pake'l /, sedang pada

bagiah ( & ) dapat berarti memakai, apabila kata itu dapat

diuvcapkan dengan lurus tanpa tekanan sepertl pada konteks

di atas yaitu / pakei /.

22, Bokoi tu pea jiobang ntu sang teda to'oc jama=-jamanna

anggennara pelo naputinting o

ale sau male rewe teda

issenni kua umboomo lanaola.

atas, mengandung makn
raguan dalam menafairkannya,
bat kata tersebut baik gebelum m

nunjukkan makna yani

Kata bokei yang telah digaris bawahi pada kalimat di
a lebih dari satu, karena adanya ke-
keraguan tersebut muncul aki-
aupun sesudahnya belum me=

i a
g aehenarnya,qsehingga pemakai bahas

%




ragu mengartikan
kata jy Eata tersebut

b. Anak itu dibelakangi

» karena di situ saja tidak ada
ek
pekerjaannya hanya merokok terus kesana kemari dia

tidak tahu bahwa kemana lagi,

¢. Curi barangnya anak itu, karena di siku saja tidak

ada peker jaannya hanya merokok terus kesana kemari
dia tidak tahu bahwa kemana lagi.

Fengertian kata bokoi pada kalimat di atas seperti
yang sudah dijelaskan pada bagian ( a ), ( b },dan ( ¢ ).
Pada bagian ( a ) dapat berarti mencuri, apabil kata bokoi
dapat diucapkan dengan lurus tanpa tekanan seperti pada
kata dalam kalimat di atas, dan pada bagian ( b ) yang ber
arti dibelakangi, apabila kata tersebut diucapkan dengan
mendapat tekanan pada akhir kata itu yaitu antara kedua

vokal, ialah vokal a dan i seperti / boko'i /. sedang pa -

da bagian ( ¢ ) juga dapat ditekankan seperti pada point

(b ) di atas yang berarti curi barangya.

23_ Den tau nena kedod kukita iatonna lamale pasa ntire to

apa laikande dau tangga allo.

Pengertian: kata kedoi: pada konteks kalimat yang ter -
i dli tag dapat mengandung 1ebiih dari satu pengertian,
BTra atas

uan untaok menafairkannya, keraguan itu
kerag

karena adanya



b. Ada or
ang tadi bergerak saya lihat padawaktu ingin

ke pasar mencari Yang akan dimakan waktu siangnya.,

Makna kata yang sudah dijelaskan pada bagian { a Jdan
bagian ("B ), tetapi pada bagian ( a.). dapat berarti mem-
punyai uang, apabila kata tersebut ditekankan pada akhir
kata kedoi sesidah vokal 1 seperti [ kedoi' /, sedang pada
bagian ( b ) dapat berarti bergerak, apabila kata tersebut
diucapkan dengan lurus atau tanpa tekanan seperti / kedc /.
24, ITko bangmo male kapui to kaju laan tu jo bola sang la-

di bawa madik.

Kata kapui yang digaris bawahi pada konteks kalimat
¥ang tertera di atas, dapat mengandung mekna ambiguitas,

karena mempunyai lebih dari satu pengertlan, sehimgga pema-

kai bahasa merasa ragu mengartikan kata tersebut, keraguan
ftu muncul, karena balk sebelum maupun sesudah kata kapul
belum menunjukkan makna yang sebenarnya. Fata tersebut me-

rtian:
g di dalam rumsh, kare=-

itu
a. Anda saja pergil RaEuri kayu

na ingin dibawa cepat.
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~Shglkat kayn 14y

ﬂi dalam fize
rena inginp dihaha-tepat rumah, ka

atas, seperti pada penjelagan bagian ( a ) dapat beparti
aT

kapurl, apabila kata tergebyt diucapkan demgan mendapat

tekanan pada akhir kata Yaltu antara vokal u dan wvokal %

seperti / kapu'i /, Sedang pada bagian ( b ) diucapkan de-

ngan tanpa tekana dalam suatu kata seperti / kapui / yang

dapat berarti mengikat,

25. Melorokoka ke di sullei tau to labih maccapia naia na-
dikuanamu masannang-sannang.

Dikatakan kata sullei yang digaris bawahi pada kali-
mat df atas, dapat mengandung lebih dari satu pengertian
karena adanya Keraguan menafsirkannya, keraguan itu muncul
akibat kata sullei belum menunjukkan makna yang sebenarnya
sehingga pemakai bahasa merasa bingung untuk mengartikan
kata tersebut. Kata itu mengandung pengertian:

a. Maukah anda jika ditukar dengan orang yang lebih pin-
tar dari dia supaya anda senang-senang.

b. Maukah anda Jjika digantdi dengan orang yang lebih pin-
4 genang-senang.
pada kalimat di

tar dari dia supaya and
tian kata yang digaris bawahi
g telah dijelaskan pada bag
I ( a ) dapat perarti ditukar apa-

Fenger
atas, geperti yan

bagian ( b ). Pada bagian

jan ( a ) dan

dengan tekanan pada akhir ka-

: ut diueapkan
LR perti / sulle'i /, se-

1 s&
ta itu yaitu antara wokal. e dan




&0

dang pada bagian ( 4
( ) dapat berarty diganti apabila kat
ablla kata

itu iiucapkan d
SNgan tanpa tekanan Seperti dalam k
am kalimat

diatas yaitu / sullei /
26. Iatu manuk

M jokko ganghg karuen butaj terpaksa ladi-
gerekmira {apj Patampalei imapng jole

Kata butai yang digaria bawahi pada k

: alimat di atas
dapat mengandung makng ambiguitas :
¥

. karena mempunyai lebih
dari satu pengertian disebabkan pemakai bahasa ragu untuk

menafsirkan, keraguan itm muncul karena baik sebslum kata

btutai maupun. sesudahnya belum menunjukkan makna yang sebe-

narnya, sehingga timbul bermacam-macam tafsiran. Kata ter-

sebut mengandung pengertian:

a, Itu ayan yang kau tangkap kemarin sore buta matanya

térpaksa mau dipotong tetapi kasi masuk kembali kan-
dangnya ( Ayam itu yang kau tangkap kemarin sore bu
ta matanya terpaksa mau dipotong tetapi kasi masuk
kandangnya kembali ).

b. Ayam itu yang kau tangkap kemarin sore berbau tai

terpaksa mau dipotong tetapi kasi masuk kandangnya

kembali.

Makna kata butai ¥
telah dijelaskan pada bagian. ( a ) dan

ang digaris bawahi pada kalimat di

ataa; seperti yangl ; :
bagian ( b ). Pada bagian (P ). dapat berarti. buta matanya
an - )

i tanpa. tekadan: se’ -
apabila kata tersebut di p

ucap]{aﬂ dEI‘.I.Ea-n-
yaitu / butai /, sedang.

. % - i atas
P am konteks di : iy
perti di dal ila kata butai mendapat

- apab
pada bagian (. b ) dapat berarti- ap



Fengerti
ng an kata sissarej Pada konteks kalimat yang

tertera di atas, mengandung lebih dari saty pengertian, ka-

rena adanya keraguan dalam menafsirkannya,
but muncul akibat kata itu,

keraguan terse-
baik sebelum maupun sesudahnya
belum menunjukkan makna yang sebenarnya, sehingga pemakai
bahasa bingung untuk mengartikan kata tersebut. Kata sis-
sarel mengandung pengertian:

a. Usahakan supaya jangan dia sandari tembok itu, kare-
na baru=baru di cet padawaktu temgah hari, dan ba -
rangkali belum kering.

b. Usahakan supaya jangan dia sandar tembok itw, karena
baru-baru di cet padawaktu tenga hari, dan barangkali

belum kering.

Pengertian kata aissarei pada kalimat di atas yang te=-

lah dijelaskan pada bagian ( 2 ) dan ( b ). Pada bagian (

a ) apabila kata tersebut mendapat tekanan pada akhir kata

al e dan i seperti / sissare'i / yang

itu yaitu antara vok
a bagfan ( b ) dapat berarti

berarti sandari, sedang pad

1a kata itu diucapkan dengan tanpa tekanan se-

sandar apabi

perti / sissarel L



ebih darg satu, karena pembaca

tau
a P engar baha a4 itu merasa Tagu untuk menafsi =
end a ahas t sirkan

k
nya, eraguan itu muncul, karena kata tilluai belum men'l-lll'-

ukkan makna
j Jang sebenarnya, Kats tersebut mengandung pe-

a, Muntah itu anak di atas mobjil karena kenapa tidak
dia senang duduk, pergi kesana kemari padahal orang
semua disitu ( Anak itu muntah di atas mobil, kare-
na kenapa dia tidak senang duduk, pergi saja kesana
kemari padahal banyak orang disitu ).

"B. Muntahi anak itu di atas mobil, karena kenapa dia
tidak senang duduk, pergi saja kesana kemari padahal

banyak orang diait?.
Makna kata tilluai pada kalimat di atas, seperti pen-

jelasan di bagian ( a ) dan Bagian ( b ). Pada bagian ( a )}

dapat mengandung pengertian apabila kata itu diucapkan de-

ngan tanpa tekanan seperti contoh / tilluai fs
bagian ( b ) dap
sebut ditekankan pada akhir
kata tillmai sepertf / tillua

tian muntahi. : B

yﬁitu antara kedua vokal pada

1i / gang mengandung penger-

sedang pada

at mengandung pengertian apabila kata ter-

e e g .



63

teorl dan batasan yang telah dikemukakan, rasanya masih
um m
bel ewakill dari gsemug masalah yang menyangkut ambigui-

tas khususnya yang timbul Pada tingkat frasa, Sehingga ma-

gih membutuhkan pengkajian yang lebih mendalan lagi agar
kita memahanl permasalahan yang diasksud di _atas. Pada
tingkat frasa ini penulis akan asenganalisis data yang su -
dah dikumpulkan supaya kita dapat memahami terjadinya pe-
nafsiran gamda pada tingkat frasa.

29. Den sapin Jjio sade' bolaki manstanduk beks.

Frasa mangtanduk Eeka yang digaris bawahi pada kon -
teks kalimat di atas mengandung lebih dari satu pengertian
karena timbul keraguan untuk menafsirkannya, keraguan ter-
sebut muneul akibat frasa tersebut baik sebelum maupun se-

gudah frasa itu belum menunjukkan makna yang sebenarnya

sehingga pemakal bahasa ragu mengartikan, Frasa tersebut

dapat mengandung pengertian:

a. Ada sapli di dekat rumah kami mempunyal tanduk seger-

ti tanduk kambing.

b. Ada sapi di dekat rumah kami mepnanduk geekor kam -
. a d

bing




merupakan makna yang seben

arnya, ased
juga diuecapkan - ang pada bagian ( b )

ae r 1 -
Perti pada Point ( a ) di atas yang ber
- 3

makna yang HEhEﬂarnxa,
0.

dan juga merupakan

Tau too raka to untu jo eigasa mangcurita pengalaman-
na latonna male merantau 1ake kampongna tau tonna wat-
tu peamuane unapa.

FPengertian frase tau too pada konteks kalimat di atas
dapat mengandung pengertian lebih dari satu, };:arana pema-
kai bahasa merasa ragu untuk menafesirkan frase itu, kera-
guan tersebut muncul karena balk sebekum maupun sesudah
frase tau too belum menunjukkan makna yang sebenarnya. .
Frase tersebut mengandung pengertian:

a, fpakah manusia sekarang yang ada di gitu selalu ber-

cerlta tentang pengalamannya padawaktu pergl meran-
rang waktu maslh remaja.

tau dikampungnya ©
by Apakah juga manusia ¥
rita tentang pengalal

dikampungnya obang waktu
rtian frase pada kont

ang ada di situ gelalu berce -
annya padawaktu pergli merantau

masih remaja.
eka kalimat di _E-tﬂﬂ? |g =

- 1 Bagl
perti -yang sudah dijelaskan bada bagian ( a ) dan’Bagian



Frase manah bola pada kalimat yang tertera di atas,
dapat mengandung makna ambigui tas, karena mempunyai lebih
darl satu pengertian, sehingga pembaca atan pendengar ragu
untuk menafsirkannya, keraguan itu muncul, karena frage i-
tu belum menunjukkan makna yang sebenarnya baik sebelum
maupun gesudah ‘frase tersebut. Frase itu mengandung penger-
tian :

a. Ada suatu daerah di kampung kami yang semuanya rumah

karena tidak ada perantaraan antara satu dengan yang

lainnya.

b. Ada suatu daerah d¢i. kampung kami rumah keturunan, ka-

rena tidak ada perantaraan antara satu dengan yang
lainnya.

ah hola yang telah digaris bawahi pada
yang gudal dijelaskan pada bagian
pe:njelaﬂan di atas dapat diucap=-

Hzkn= frase man
konteka kalimat di atas,
(a) dan bagian (b). EKedua

kan gecara luruét tanpa tek

semuanya rumah di baglal '__L“?'"

apan pada frase itu yang berartl

sedang bagian (b) yamg ber -

s -



32. Indara tu assikkol
2 kande nty
» Bang

iake polemi 1akg bola Pareola manggalli

Pada frage Paasikkola kande Yang digari
g

kanteks kalimat di atag bawahi pada

» Bengandung makng ambiguitas, ka =

rena mempunyai. pengertian lebin dari satu, sehingga pemakai

kerafuan itu mun -
karena baik sebelum haupun sesudah frase passikkola

kande Belum menunjukkan makna yang sebenarnya
sebut mengandung pengertian:

a. Slapa anak sekolah yang makan di situ, karena selaln
marah-marah kalau dia pulang ke rumah.

Frage ter-

b. Siapa anak yang tidak bisa diharapkan di situ, karena

selalu marah-marah kalau dia pulang ke rumah.,
Pengertian frase passikkola kande pada kalimat di atas
seperti yang sudah dijelaskan pada bagian (a) dan bagian

(b). Dari kedua penjelasan tersebut di atas dapat berarti

apabila diucapkan dengan lurus tanpa tekana, tetapl pada

bagian (a) yang berarti anak gekolah yang makan be
baglian (b ) dapat bermakna konota =

roakna

denotasi, sedang pada
8l yang berartl anak yang tidak blsa diharapkan.
33, Buda passikkola %0 le

ta na makuttu male mas

14g petolona sang gaja liwak bat-

sikkola.
stolona yang digaris
andung pengertian lebih da-

bawahi pa=
Pemakalan frase le'to P

A meng
da konteks kalimat di atas,.



mengandung pengertian;

8. analk
Banyak sekolah patah pensllnya, karena terlalu
malas pergi ke sekolah dan dia joga nakal

b. Banyak
anyak anak sekolah tidak lanjut, karena terlalu ma-
las pergi ke sekolah dan dia juga nakal

Makna frase le'to petolona pada kalimat di atas yang
sudah. dijelaskan di bagian (a) dan bagian (b). Pada bagian
(a) yang berarti patzh pensilnya, dan bagian(b) yang ber =
arti tidak lanjut, yang kedua-duanya dapat diucapkan de -
ngan lurus tidak mendapat tekanan, baik makna pertama mau-
pun makna kedua,. tetapl pada bagian (a) bermakna yang se =
benarnya ( denotasi ) sedang baglan (b) bermakna bukan se-
benarnya ( konotasi ).

3#. Anna dennia pea teda banggia naussenni kua bi'jo tot -
matua male nangah dolqg, anna male bangra manggukkuru

Frase makgguldcury lalan yang digazis bewahi pada. ko

t
teks kalimat di atas, dapat mengandung makna ambigudltas,
dari satu sehingga pema-

ebut, keraguan

rtian lebih
nafairkan frage ters
manggukkurd lalan maupun

karena mempun:'rﬂi. penge
kai bahasa ragu untuk €
itu muncul, balk sebelum
sesudanya belum menunjukk




pergi jalan kesans kemary ( tid;kk:::z:j:i: e
b. Kenapa ada seorang angy tidak tahu, bahya n; %
kita capaek Pergl mencars nafkah, kenapa d.i:.nE -
pergl mengukur jalanan,
Pengertian frase seperti yang telan dijelaskan pada
bagian (a) dan bagian (b) 41 atas, frise tersebut

selalu

dapat
diucapkan. dengan ucapan lurus tanpa tekanan, Pada bagian

(a) yang berarti Jalan kesana kemari, adalah merupakan

makna yang bukan sebenarnya( konotasi ), sedang pada ba -

ngian (b) yang berarti mengukur jalanan merupakan makna

yang aéhenarnra( denotasi ).

35. Gaja buda pea muane male nkita oto tabbale mendo jura-
ng tapli sukkuruunaki sang #eda una taun mate.
Pemakaian frase pea muane pada kalimat yang tertera

d¢i atas mengandung makna ambiguitas, karena mempunyal pe-

ngertian lebih dari gatu, sehlngga timbul keraguan untuk

menafsirkannya, keragual itu muncul, baik sebelum maupun

ebut belum menunjukkan makna yang sebe—
a ter-

sesudah frase ters
bahasa bingung mengartikan makn

tersebut yaitu:

- { kecil pergi melihat mo-
al laki lak
a., Banyak sekall anss —

ur
terbalik turun di jurang, tapi kita b‘—'rﬁ'ﬁ'“kﬁ J
bil ter ;
ang meninzgal .

narnya, dan pemakal
sebut, Pengertian frase

karena tidak ada or




b. Banyak sekali Iemaja pergi melipnas

e iy » karena tigax ada

Frase pea muane yang digarig
tas, seperti yang
(b), yang kedua-

tekanan.

sudah ﬂijalaakanh::m ——_
duanya dapat af o (A1 s bagimn
ucapkan dengan lurus tanpa
Pada penjelasan bagian (a) yang berarti anak laki-
laki kecil yang bermakna ?En.g sebenarnya ( denotasi ), =e-
dang pada bagian (b) yang berarti remaja dapat hamak;a ya-
ng hu‘-.ca.'r:n. sebenarnya ( konotasi ) sesuai dengan konteks di

atE-E .

36. Anna den tu tau buntu ntu, iana kukitai tangnussen kua

apara lanajama ntu bangri jo menghayal perhatikan to

tau liu.

frase taun buntu yang digaris bawahi pada kalomat di a-
tas, mengandung 1e'-b.':.h dari satu pengertian sehingga pemba=
ca atau pendengar merasa ragu mengartikan frase tersebut,

keraguan itu muncul, karena frage tau buntu tidak menunjuk-

kan makna yang sebenarnya. Prase 41 atas mengandung penger-

tian :

a, Eenapa ada QTrang bodoh
tidak. tahu bahwa apa yang dikerja disitu saja meng =

hayal perhatikan orang lewat.

b. Eenapa ada 0orang dari gunung

hat dia tidak tanu pahva &P
hayal perhatikan orang lewat.

di situ, kalau saya lihat dia

di situ, kalau saya L1~
yang aikerjajan di situ

saja meng




E.E.pk L —

Sedang pada
i
arti orang dari gungung jug 2glan (b)

(2) yang bermakna bukan yan

sevenarnya ( denotasy ),

] Yang ber-
ucapkan sama dengan bagian

€ sebenarnys ( konotasi ),

37. Anggldaiko na doiq bangra 1amy tajan, sang jate wattu
te gaja liwak sussa to doig

Pemakajian frase doiq bangra yang digaris bawahi o
konteks kalima¥ di atag, mengandung lebih dari gaty penger-
t:l.a.u,_ sehingga pemakai bahasa ragu untuk menafsirkan frase
tersebut, keraguan itu muncul karena frase doiq bangra be-
lum menunjukkan makna yang sebenarnya. Frase teresebut me-
ngandung pengertian sebagl berilut:

a. Anda jangan hanya uang saja yang ditunggu, karena
pada masa-masa sekarang ini uang sangat sulit untuk
dicari. '

b. Anda jangan hanya uang bank saja yang ditunggu.
rena pada masa-masa sekarang ini wang dangat sulit

ka -

untuk dicari.

Makna frase yang telah dijelaskan di atas seperti pa-
da bagian (a) dan bagian (B),
baik bagian pertama maupun bagl

a
tana yang berarti hapya uang saJ
2 paglan kedua ‘:':'b] yang

dapat diucapkan sama-sama
an kedua, pada baglan per-
dapat bermakna yang se=

berartl hanya
héha.rn:,ra. juga. pad



Pakan
parnya ( denotasi ), : akna yang sebe -

55_ Den pea nta Eadﬂk'.l':_ﬂ ;“-ﬂ lal
jo

Dikatakan bahwa frage Dapassikkola Aminah Yang digari
aris

pawahi pada kalimat di atas, mengandung lebin dari satu p
&=

pgertian, karena pemaka.‘l_ bahasa merasa ragu untuk mengarti-

kan frase tersebut, keragnan itu muncul akibat frase itu -
belum menunjukkan makna yang sebenarnya baik sebelum maupun ;‘
sesudah frase. Frame tersebut mengandung pengertian: '

a. Ada seorang anak duduk saja dijalanan situ, tetapi

kalau saya lihat anak itu barangkali anak muridnya A=
~ ®imah dari kamping.

b. Ada seorang anak duduk saja dijalanan situ, tetapi
kalau saya lihat anak itu barangkali anak yang ditang

gung Aminah dari kampung.

Makna frase napassikkola Aminah dalam kalimat yang

dan
tertera di atas seperti yang dijelaskan pada bagian (a)

! ti a=-
bagian (b), dari kedua penjelasan di atas dapat berar

beberapa
pabila diucapkan sesual dengan pengucapal sepert:l.] e
| a) yang
frase yang telah dibahasa di atas, pada baglan ( ol
sebe
berarti. anak muridnya Aminah merupakan makna Yang

merupakan
nya ( denotasi. ), sedang pada bagian (b) Juga

"perarti analk yang
hakn.:l yang aeheﬁﬂrﬂfﬂ- { IiE‘nﬂ'tﬂ-Hi } ]I"a_ﬂg =

dtanggung Aminah.



i glgaranko
19, Kupang kua anggy Mucoba~bopay
nggo laan nte kam;nng. I fang EE—.'L“"

yarena adanya keraguan dalap Denafsirkann

_ ya, ker
gebut muncul akibat frase tersebut belum | N

menunjukkan makna
sehingga pemakai bahasa merasa ragu untuk

mengartikan frase itu. Frase tersebut dapat mengandung b
. e

yang sebenarnya,

berapa pengertian:

a. Saya peringatkan bahwa jangan coba-coba, karena ora-

ng yang besar badabnya dan tinggi di dalam kampung i-
ni.

b. Saya peringatkan bahwa jangan coba-coba, karena orang

yang kaya dalam kampung ini.

Pengertian frase tau tonggo yang telah dijelaskan pa-
da bagian (a) dah bagian (b) di atas, pada bagian (a) yang
berarti orang yang besar badannya dan tinggiq dapat bermak-
na yang sebenarnya ( denotasi ), sedang pada bagian (b) ya-
ng bterarti orang yang kaya dapat bermakna bukan yang sebe-

narnay ( konotasi ) dalam konteks kalimat di atas.
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Pada pembahasan pada bab-bab tergapy
uly

jol, penulls mengemukakan Penbahasan maj » Baka pada bab
terdapat pada bahasa Massenrempulu Eﬂba;: ambiguitas yang
berapa keslapulan dari pembahasan tersebut P:““t“s'- e e
ni akan menyimpulkan dan akan memberikan a;ra:f;:il:biq

a=

gal salah satu pandangan terhadap hasil pembahasan
Jang

telah dilakukan terhadap permasalahan yang ada dalam skri
. P

gi ind.
4.1 Kesimpulan

1, Makna aambiguitas dapat muncul dalam suatu kata de -
ngan adanya berbagal variasi pengucapan khususnya
bagli masyarakat Duri. pdapun variasl yang dimaksud-
kan adalah adanya pembentukan gramatikal, faktor
leksikal, polisemi dan juga karena adanya asoslasi
yang salah pada kata yang bermakna ganda. Makna am-

biguitas dalam bahasa Massenrempulu dan kadsng kita

rasakan kesulitan memakal bahasa dengan adanya mak -

na ambiguitas. Makna ambiguitas tidak sel
menperkaya kandungan aak-

amanya me=

rugikan, karena Juga dapat
8a MEEEMEIP"I]'“'

jadi pada tipgkat kata
gbenarnya

na kbususnya dalam baha
seba-
2. Makna ambiguitas yang ter . .
ﬂn'
glan besar karena adanya falctor tekan

kata ter =
makna ambiguitas Yang terjadi pada guatu tar
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gantung darl fungsinyg Buatu lekgen dalam
Buatu kg.
limat.

3. Sebenarnya makna ambiguitag Yang terjadi Pada suat
u

setiap sikap pemakai bahasa

itu sendiri, tergantung dari latar belakang pendiqi-

kan seseOrang yang memalkai bahaga,

frasa terkandung dari

L.2 Saran= garan

Untuk mengetagul secara mendalam dalam pembahasan $ni
yaitu tentang makna ambiguitas kita harus mengadakan pene-
litian yang leblh lama, karena yang penulisg lakukan masih
gangat terbatas, balk darli segl waktu, sarana terbatas
maupun karena masih kurangnya referens atau hasil peneli -
tian tentang makna ambliguitas.

Dalam mempelajarl dan menggunakan bahasa Mgssenrempu-
lu hendaknya kita memperhatikan aspek-aspek bahasa agar
kita tidak keliru dalam memakainya, serta penyampaian dan
penerimaan makna yang benar. Dan perlunya penelitian yang

mua fibak
mendalam untuk itu, pepulis harapkan kepada se

embangkan
khususnya rekan-rekan mahasiswa yang ingin meng

nhahasan ten-
kebahasaan kiranya dapat meningkatkan dan pe

nreopulu.
tang ambiguitas khususnya bahasa Masse
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